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ABSTRAK 

 

PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP AKHLAK REMAJA DI 

DESA SARI AGUNG LAMPUNG TENGAH 
 

Oleh : 

Nia Wulandari 

 

Akhlak adalah suatu kebiasaan yang berupa adab atau tingkah laku yang dapat 

dibentuk pada usia dini. Tingkah laku atau adab yang sudah meresap dalam jiwa seorang 

anak kemudian menjadi kepribadian. Dalam akhlak diajarkan bahwa seseorang untuk 

berbuat baik dan menghindari perbuatan jahat kepada Allah, orang tua, dan lingkungan 

sekitar. Pola asuh orang  tua merupakan suatu cara atau usaha yang dilakukan orang tua 

untuk menuntun anaknya agar mempunyai adab dan kepribadian yang Islami dan 

berakhlak.  

Adapun permasalahan yang penulis temukan di Desa Sari Agung Lampung Tengah  

Kibang diperoleh data yang menunjukan bahwa akhlak remaja kurang baik tetapi orang tua 

mengatakan sudah membimbingnya dengan baik. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak anak di Desa Sari Agung 

Lampung Tengah, sedangkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pola asuh 

orang tua terhadap akhlak remaja di Desa Sari Agung Lampung Tengah. Pada penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data berupa angket dan dokumentasi kemudian teknis 

analisis data menggunakan pearson product moment. Hipotesis pada penelitian ini adalah 

ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak remaja di Desa Sari Agung Lampung 

Tengah. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 20 anak yang berusia 12-18 tahun di Desa 

Sari Lampung Tengah Dusun VII dengan mengambil sampel keseluruhan populasi.  

Berdasarkan data hasil penelitian, Selanjutnya penulis melakukan pengujian 

hipotesis, dimana penulis menganalisa menggunakan pearson product moment dengan 

program aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions), dapat diperoleh hasil r 

hitung sebesar 0,350, kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,254 dengan 

taraf signifikan 5 %. Kemudian dapat dilihat hasil bahwa r hitung > r tabel atau 0,350 > 

0,254. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya dengan melihat nilai signifikansi , 

berdasarkan hasil pearson product moment dapat diketahui nilai signifikansi 0,006 < 0,05 

maka dapat diketahui bahwa ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y. kemudian 

berdasarkan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefesien korelasi, 

dapat diperoleh hasil bahwa nilai r hitung berada pada antara 0,20-0,399 dengan 

interpretasi tingkat korelasi rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 

pola asuh orang tua terhadap akhlak remaja dengan derajat korelasi rendah. 

 

Kata Kunci : Pola Asuh, Akhlak Remaja 
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MOTTO 

 

 
Artinya  

"Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang 

tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah dan 

melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandung sampai 

menyapihnya itu selama tiga puluh bulan. Sehingga, apabila telah dewasa 

dan umurnya mencapai empat puluh tahun, dia (anak itu) berkata, "Wahai 

Tuhanku, berilah petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang 

telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku, dapat 

beramal saleh yang Engkau ridai, dan berikanlah kesalehan kepadaku 

hingga kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada-Mu dan 

sesungguhnya aku termasuk orang-orang muslim."
1
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anak pada dasarnya telah mempunyai kemampuan dasar (fitrah) 

sebagai kecenderungan untuk berbuat baik. Perbuatan baik tersebut tidak 

serta merta datang begitu saja, harus ada orang lain yang kemudian 

memberikan pengajaran atau arahan kepada anak agar anak dapat mempunyai 

perilaku yang baik. Orang tualah yang selanjutnya menjadi penanggung 

jawab mengajarkan atau mengajari agar anak dapat mempunyai perilaku yang 

baik tersebut.  

Sebagai mana firman Allah SWT di dalam Al-Qur’an yaitu pada 

QS:Luqman ayat 17-18 yang berbunyi : 

لٰوةَ وَاۡمُرۡ بِالۡمَعۡرُوۡفِ وَانۡهَ عَنِ الۡمُنۡكَرِ وَاصۡبرِۡ عَلٰى مَاۤ اصََابكََ  ؕ  يٰبنَُىَّ اقَِمِ الصَّ  

رۡ خَدَّكَ لِلنَّاسِ وَلَۡ تمَۡشِ فِى الۡۡرَۡضِ   ؕ  اِنَّ ذٰلِكَ مِنۡ عَزۡمِ الۡۡمُُوۡرِ  مَرَحًا  وَلَۡ تصَُع ِ

  ؕ َ لَۡ يحُِبُّ كُلَّ مُخۡتاَلٍ فخَُوۡر   اِنَّ اللّٰه  

Artinya : 

“Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk perkara yang penting. Dan janganlah kamu 

memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan janganlah 

berjalan dibumi dengan angkuh, sungguh, Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong dan membanggakan diri”.
1
  

 

Firman Allah dalam Surat Luqman di atas memberikan penjelasan 

bahwa orang tua wajib menyuruh anaknya untuk melakukan shalat. Dan 

                                                      
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2016), .373. 
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dengan seruan orang tua tersebut kepada anaknya bahwa orang tua telah 

memberikan pendidikan akhlak terhadap anaknya. Dan juga manusia tidak 

boleh mempunyai sikap yang sombong. Karena Allah tidak menyukai 

perilaku tersebut. 

Pendidikan paling utama dan pertama adalah pendidikan keluarga. 

Oleh karena itu orang tua sebagai subyek pendidikan dalam keluarga harus 

mampu meletakkan dasar-dasar kepribadian sejak dini. Utamanya adalah 

dasar-dasar pendidikan agama. Karena pendidikan usia dini anak lebih peka 

terhadap pengaruh dari pendidikannya. 

Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara orang tua dengan 

anak, dimana orang tua akan melakukan stimulus dengan tujuan memberikan 

pengetahuan, mengubah tingkah laku, dan memberikan nilai agama serta 

moral yang dianggap sangat tepat juga memahami kemampuan dari anak. 

Pengasuhan orang tua yang diberikan pada anak bukanlah pengasuhan 

yang sifatnya sementara dan singkat, akan tetapi pengasuhan yang sifatnya 

interaksi antara orang tua dan anak secara langsung, sesuai pendapat Riyanto 

dalam mengasuh orang tua bukanlah hanya mampu mengkomunikasikan 

fakta, gagasan dan pengetahuannya saja, melainkan langsung membantu 

menumbuh kembangkan anak secara maksimal.
2
 

Orang tua adalah sosok yang seringkali menjadi panutan, dan menjadi 

contoh untuk anaknya. Orang tua juga merupakan guru pertama dan utama 

terhadap perkembangan anak baik itu fisik maupun psikis. Dalam hal inilah 

                                                      
2
 Theo Riyanto, Pembelajaran Sebagi Proses Bimbingan Pribadi, (Jakarta: Gramediaa 

Widiasarana Indonesia, 2002),. 6. 
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orang tua memiliki peranan yang sangat penting dan juga berpengaruh dalam 

membantu perkembangan anak, tidak terkecuali masalah keagamaan dan 

akhlak. Selain mendidik anaknya orang tua memiliki peran yang sangat 

penting dalam pembentukan anak, sebagai pengajar, pemberi bimbingan, dan 

asuhan. Dan juga peran orang tua sangatlah dibutuhkan dalam membentuk 

karakter anak. Pada umumnya orang tua mengharapkan anaknya tumbuh dan 

berkembang dengan memiliki akhlak yang baik.
3
 

Orang tua diharapkan dapat memilih pola asuh yang tepat dan ideal 

bagi anak, yang bertujuan mengoptimalkan perkembangan anak dan yang 

paling utama pola asuh yang diterapkan bertujuan menanamkan nilai-nilai 

agama pada anak, sehingga dapat mencegah dan menghindari segala bentuk 

dan perilaku menyimpang pada anak dikemudian hari. Betapa besarnya 

tanggungjawab orang tua dihadapan Allah SWT terhadap pendidikan anak. 

Tentang perkara ini Allah berfirman: 

ا۟ أنَفسَُكُمْ وَأهَْلِيكُمْ نَارًا وَقوُدهَُا ٱل أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ قوَُٰٓ
َٰٓ ئكَِةٌ غِلََظٌ يَٰ

َٰٓ نَّاسُ وَٱلْحِجَارَةُ عَليَْهَا مَلَٰ

َ مَآَٰ أمََرَهُمْ وَيَفْعلَوُنَ مَا يؤُْمَرُونَ   شِداَدٌ لَّۡ يعَْصُونَ ٱللََّّ

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.(At-Tahrim: 

6).
4
 

 

Akhlak ialah faktor mutlak dalam menegakan keluarga yang  

                                                      
3
 Ernaya Amor Bhakti, “Peran Orangtua Dalam Menanamkan Ibadah Shalat Pada Anak 

Usia Dini Desa Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran”, 2017,  5-6. 
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahan (Jakarta, 1969) 951 
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sejahtera. Akhlak adalah pondasi utama dalam pembentukan pribadi manusia, 

akhlak yang tertanam dan tumbuh secara wajar dalam jiwa remaja awal akan 

dapat digunakannya dalam berbagai masalah dan juga dapat memberikan hal 

yang positif bagi ketentraman terutama dari kenekalan remaja awal.
5
 

Peran orang tua sangat penting dan perlu dilakukan dimana semakin 

banyaknya tantangan sebagai dampak dari kemajuan teknologi. Dengan 

maraknya penyalah gunaan teknologi saat ini, di sinilah orang tua memiliki 

peran untuk memberikan arahan dan bimbingan agar anak  remaja awal 

yang menyalah gunakan teknologi dan memiliki akhlak yang menyimpang 

dapat diarahkan oleh orang tua pada akhlak yang baik.
6
 

Saat memasuki usia remaja awal yaitu masa transisi yang dimana 

anak-anak memasuki masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, 

kognitif dan sosial emosional. Keadaan emosi pada remaja awal tidak lagi 

mengungkapkan amarahnya dan biasanya dengan menggunakan gerakan-

gerakan amarah yang meledak-meledak, melainkan dengan menggerutu tidak 

mau berbicara atau dengan suara keras mengkritik orang-orang yang 

menyebabkan amarahnya. Karena masa remaja awal adalah masa peralihan 

dan perubahan meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada 

tingkat pesat perubahan sikap dan prilaku juga berlangsung sangat pesat.
7
 

 

Pada masa ini remaja awal bukan lagi seorang anak-anak dan bukan 

                                                      
5
 Amirulloh Syarbani dan Akhmad Khusaeri, Mendidik Akhlak Remaja, (Jakarta: PT. 

Elez Media Komputindo, 2012), 37. 
6
 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013).135. 
7
 Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 2010),  207. 
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pula seorang dewasa setatus remaja yang juga tidak jelas karena status ini 

memberikan waktu pada remaja untuk mencoba gaya hidup yang berbeda dan 

sesuai. Di masa peralihan inilah yang membuat remaja juga terkadang keluar 

dari norma dan aturan sekolah ataupun masyarakat.
8
 Masa remaja awal juga 

sangatlah rentan terhadap hal-hal negatif dan menuntut remaja awal untuk 

mencari jati dirinya akan tetapi dari kebanyakan remaja awal sering 

terjerumus kedalam lingkungan yang salah, karena faktor lingkunganlah yang 

membawa pengaruh  negatif.  

Berdasarkan hasil pra survey oleh peneliti pada tanggal 27 November 

2023 di Desa Sari Agung Lampung Tengah, peneliti memperoleh gambaran 

bahwa, pada saat remaja berbicara dengan orang tua maupun kepada orang 

yang lebih tua menunjukkan sikap yang kurang sopan, remaja berbicara 

dengan bahasa yang biasa dipergunakan berbicara dengan teman sebayanya, 

sehingga terlihat kurang sopan dengan orang yang lebih tua. Selain itu sikap 

yang ditunjukkannya pun terlihat kurang menghargai orang yang lebih tua, 

ketika berbicara kepada orang yang lebih tua, remaja suka bercanda dan 

tidak menggunakan bahasa yang sopan. 
9
 

Dengan demikian, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait dengan pola asuh dari orang tua dengan mengangkat judul “Pengaruh 

Pola Asuh Orang Tua Terhadap Akhlak Remaja Awal di Desa Sari Agung 

Lampung Tengah” 

 

                                                      
8
 Akrim Ridho Mursi, Jadi Remaja Penuh Warna, (Surakarta: Ziyad, 2002), 221. 

9
  Hasil Prasurvey di Desa Sari Agung Lampung Tengah (27 November 2023) 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Anak remaja suka berbohong pada orang tua. 

2. Anak remaja berbicara kasar dan kotor. 

3. Anak remaja melawan, membantah dan tidak mendengarkan orang tua. 

4. Masih ada beberapa  anak remaja yang melakukan tindakan mencuri. 

5. Sikap anak remaja yang tidak memiliki sopan santun terhadap lingkungan 

sekitar 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak mengalami perluasan masalah, maka masalah 

dalam penelitian ini dibatasi pada: 

1. Pola asuh orang tua dalam penelitian ini yaitu pola asuh yang 

diberikan oleh orang tua kepada anak dalam bentuk perlakuan fisik 

maupun psikis yang tercermin dalam tutur kata, sikap, perilaku, 

dan tindakan sehari-hari.  

2. Pembentukan akhlak dalam penelitian ini yaitu semua hal yang 

dilakukan orang tua dalam memberikan keteladanan dan pembiasaan 

kepada anak berdasarkan al-Qur’an dan sunnah. 

Dengan adanya batasan masalah dalam penelitian ini, diharapkan dapat 

mempermudah dan menghindari salah pengertian serta mempertegas ruang 

lingkup pembahasan yang akan diteliti. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka pertanyaan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak remaja 

di Desa  Sari Agung Lampung Tengah? 

2. Seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak 

remaja di  Desa Sari Agung Lampung Tengah? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.   Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak 

remaja di  Desa Sari Agung  Lampung Tengah. 

2.   Untuk mengetahui sebesara besar pengaruh pola asuh orang tua 

terhadap  akhlak remaja di Desa Sari Agung Lampung Tengah. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu, 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara langsung, bagi remaja 

muslim untuk dapat memperbaiki akhlaknya sesuai dengan konsep Islam. 

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang akan peneliti lakukan adalah membahas mengenai 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak remaja awal di Desa Sari 

Agung. 

Di bawah ini akan disajikan beberapa kutipan hasil penelitian yang 

telah lalu yang terkait diantaranya penelitian yang dilakukan oleh : 
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1)   Arifin Mustofa yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang 

Tua Terhadap Akhlak Anak di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman 

Utara Kabupaten Lampung Timur”. Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh harga Chi Kuadrat (x
2
) 

tabel pada taraf signifikasi 5% = 9,488 diketahui bahwa harga Chi 

Kuadrat (x
2
) sebesar 11,029. Dalam hal ini berarti harga Chi Kuadrat 

(x
2
) lebih besar dari harga Chi Kuadrat (x

2
) tabel. Dengan demikian H0 

pada penelitian ini ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua terhadap 

akhlak anak di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur. 

2) Nuraeni dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Pembentukan Akhlak Pada Anak”.
10

  Berdasarkan hasil penelitian 

Nuraeni, menunjukan dengan analisis korelasi sebesar 0,65% dengan 

tingkat hubungan kuat dan uji hipotesis diperoleh harga thitung sebesar 

3,1976, sedangkan ttabel pada taraf signifikan 0.05% sebesar 1,721, 

ternyata t hitung (3,1976) lebih besar t tabel (1,721) sehingga dengan 

demikian tolak Ho yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pola asuh orang tua terhadap pembentukan akhlak  pada anak di 

kelas III SDIT Nuurusshidiiq Kedawung Cirebon. 

 

 

                                                      
10

 Nurul Hidayati, Pengaruh Tingkat Pendidikan Orangtua Dan Lingkungan Terhadap 

Jiwa Keagamaan Siswa di SDN 02 Bumi Restu Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung 

Utara tahun 2012/2013, Skripsi, (Metro: Skripsi, IAIN Metro 2013). 
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3) Arif Budi Siswanto dengan judul peran orang tua terhadap akhlak anak 

dalam perspektif pendidikan Islam di Desa Ogan Lima kecamatan 

Abung Barat Kabupaten Lampung Utara tahun 2014. Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa pendidikan utama yaitu dari orang tua, 

dengan pendidikan baik yang diberikan orang tua maka akhlak anak 

akan baik, begitu pun sebaliknya.
11

 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas terdapat persamaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, dimana penelitian ke-1 

dan ke-2 membahas tentang tingkat pendidikan orang tua. Dan 

penelitian ke-3 meneliti tentang akhlak anak, akan tetapi di samping 

ada persamaan dengan penelitian di atas, ada perbedaan yang nyata 

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan.  

Perbedaan tersebut terletak pada penelitian yang membahas 

obyek dan subyek yang berbeda dari masing- masing penelitian 

sebelumnya. Subyek dari penelitian ke-1, meneliti tentang peran orang 

tua, penelitian ke-2 meneliti disuatu lembaga sekolah yaitu siswa SMA 

dan SD, subyek penelitian ke-3 meneliti dilembaga desa yaitu 

masyarakat. Subyek yang ke-3 memiliki persamaan dengan subyek 

penelitian yang peneliti lakukan.  

Sedangkan obyek penelitian ke-1 yaitu motivasi anak, penelitian ke-2 

yaitu jiwa keagamaan siswa, dan penelitian ke-3 akhlak anak yang memiliki 

                                                      
11

 Arif Budi Siswanto, Peran orangtua terhadap akhlak anak dalam perspektif 

pendidikan Islam, Skripsi, (Metro: Skripsi, STAIN Jurai Siwo Metro 2013). 



10 

 

 

persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Dengan demikian 

peneliti membuat judul “Pengaruh Pola Asuh Orang tua Terhadap Akhlak 

Remaja di Desa Sari Agung Lampung Tengah”.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akhlak Remaja Awal 

1. Pengertian Akhlak 

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk jamak 

dari khuluq (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, 

atau tabi’at.
1
 Kata seperti itu tidak ditemukan dalam Al-Qur’an. Yang 

ditemukan hanyalah bentuk tinggal kata tersebut yaitu khuluq yang 

tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Qalam ayat 4. Ayat tersebut dinilai 

sebagai pengangkatan Nabi Muhammad Saw sebagai Rasul. 

 وَاِنَّكَ لعَلَٰى خُلقٍُ عَظِيْمٍ 

Artinya:  

“sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas budi pekerti 

yang agung” (QS Al-Qalam : 4).
2
 

 

Selanjutnya tentang akhlak dilihat dari segi kebahasaan (linguistik), 

“kata akhlaq berasal dari bahasa Arab yang sudah dijadikan bahasa 

Indonesia; yang diartikan juga sebagai tingkah laku, perangai atau 

kesopanan. Akhlaq adalah suatu pembawaan diri manusia yang bersumber 

dari adab kesopanannya disebut akhlaq, karena perbuatan itu termasuk 

bagian dari kejadiannya”.
3
 

Akhlak merupakan tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa 

yang telah terlatih sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat 

                                                      
1
 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 

2007), 2. 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2016), 68. 
3
 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf I, (Jakarta: Kalam  Mulia, 2011),  3. 
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sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan 

spontan, tanpa dipikirkan dan di angan-angan lagi. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

akhlak merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan 

sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam 

diri manusia. Jika program pendidikan dan pembinaan itu dirancang 

dengan baik, sistematik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, maka 

akan menghasilkan anak-anak atau orang-orang yang berakhlak mulia. 

2. Macam-macam Akhlak 

Akhlak terbagi menjadi menjadi dua yaitu akhlak mahmudah dan 

akhlak mazmumah. 

a. Akhlak Mahmudah  

Akhlak mahmudah adalah akhlak yang segala tingkah 

lakunya terpuji atau baik, yang tidak bertentangan dengan hukum 

syara’ dan akal pikiran sehat yang harus dianut dan dimiliki oleh 

setiap orang.
4
 Akhlak mahmudah adalah akhlak yang segala tingkah 

lakunya terpuji atau perilaku yang baik, yang juga bisa dinamakan 

“Fadlilah” (keutamaan atau kelebihan). Adapun yang tergolong 

dalam akhlak mahmudah adalah setia, pemaaf, benar, menepati janji, 

adil, memelihara kesucian diri, malu, berani, kuat, sabar, kasih 

sayang, murah hati, tolong menolong, damai, persaudaraan, 

silaturahmi, hemat, menghormati, merendah diri, menundukkan diri 

                                                      
4
 Hamzah Ya’kub, Etika Islam Pembinaan-pembinaan Akhlakul Karimah, (Bandung: 

Diponegoro, 1933), 93. 
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kepada Allah SWT, berbuat baik, berbudi tinggi, memelihara 

kebersihan badan, selalu cendrung kepada perbuatan baik, merasa 

cukup dengan apa yang dimiliki, tenang, lemah lembut dan lainnya.
5
 

Akhlak terpuji (akhlak mahmudah) adalah salah satu tanda 

kesempurnaan iman seseorang. Tanda tersebut dimanifestasikan 

kedalam perbuatan sehari-hari dalam bentuk perbuatan-perbuatan 

yang sesuai dengan ajaran –ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an 

dan As-Sunnah.
6
 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa, akhlak 

mahmudah adalah akhlak yang baik atau terpuji yang tidak 

bertentangan dengan hukum syara’ dan akal pikiran yang sehat yang 

harus dianut dan dimiliki oleh setiap orang yang mencakup akhlak 

kepada Allah SWT, akhlak kepada Rasulullah SAW, akhlak kepada 

diri sendiri dan akhlak kepada orang lain. 

b. Akhlak Madzmumah  

Akhlak madzmumah adalah perangai atau tingkah laku pada 

tutur kata yang tercermin pada diri seseorang, cenderung melekat 

dalam bentuk yang tidak menyenangkan untuk orang lain.
7
 Bentuk-

bentuk akhlak madzmmumah itu dapat berkaitan dengan Allah, 

Rasulullah, dirinya, keluarganya, masyarakat dan alam sekitarnya.
8
 

                                                      
5
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

101-102. 
6
 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Cv Pustaka Setia),  215. 

7
 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), 

56. 
8
 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Cv Pustaka Setia),  215-244. 
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Segala sesuatu atau perbuatan yang bertentangan dengan akhlak 

mahmudah disebut akhlak madzmumah. Berikut ini uraian beberapa 

bentuk akhlak madzmumah. 

c. Syirik 

Syirik ialah menjadikan sekutu bagi Allah dalam melakukan 

suatu perbuatan yang seharusnya perbuatan itu hanya ditujukan 

kepada Allah semata, seperti menjadikan tuhan-tuhan lain kecuali 

Allah, menyembah, menaatinya, meminta pertolongan kepadanya 

atau melakukan perbuatan-perbuatan lain selain itu. 

d. Kufur 

Kufur secara bahasa berarti menutupi, Kufur merupakan 

sifatnya, sedangkan “kafir” adalah orangnya. Menurut syara’ kufur 

adalah tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, baik dengan 

mendustakannya atau tidak mendustakannya. 

e. Nifaq dan Fasiq 

Nifaq menurut syara’ adalah menampakkan Islam dan 

kebaikan, akan tetapi menyembunyikan kekufuran dan kejahatannya. 

Dengan kata lain nifaq adalah menampakkan sesuatu yang berbeda 

antara perkataan dan perbuatan, orang yang melakukannya disebut 

munafik.
9
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa, akhlak 

terbagi menjadi dua, akhlak terpuji dan akhlak tercela.  Jika 

                                                      
9
 Ibid, 249. 
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seseorang melakukan perbuatan sesuai dengan perintah Allah dan 

Rasul-Nya yang kemudian melahirkan perbuatan-perbuatan yang 

baik, maka itulah yang dinamakan akhlak terpuji. Tetapi jika 

seseorang melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-

Nya kemudian melahirkan perbuatan-perbuatan yang buruk, maka 

itulah yang dinamakan akhlak tercela. 

3. Remaja  

a. Pengertian Remaja 

Kata remaja berasal dari bahasa latin “Adolescere” yang berarti 

“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Masa remaja awal 

merupakan masa penting karena ada peralihan dari masa kanak-kanak 

meuju dewasa, kebahagian pada masa remaja awal terletak pada 

keberhasilan menjalankan tugas perkembangan yang lebih 

menekankan pada penanggulangan sikap pola prilaku kekanak-

kanakan menuju pola perilaku dewasa.
10

 

 Dalam proses transformasi dan internalisasi menepati posisi 

yang sangat penting untuk dilihat signifikasinya dalam menemukan 

keberhasilan sebuah proses. Berbeda dengan komponen lain dalam 

sistem pendidikan komponen peserta didik dalam sebuah proses sangat 

bervariasi, ada yang sudah jadi, setengah jadi, bahkan ada yang sangat 

mentah. Kondisi ini sangat memunculkan titik start untuk melakukan 

proses pendidikan.  

                                                      
10

 Zakiah Drajat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: CV. Haji Masa 

Agung, 2014), 7. 
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Remaja dalam pengertian psikologi dan pendidikan “remaja 

menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah Mulai dewasa, sudah 

sampai umur untuk kawin ia sekarang sudah bukan kanak-kanak 

lagi”.
11

 Pertumbuhan fisik cepat yang terjadi pada tubuh remaja, luar 

dan dalam membawa akibat tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, 

kesehatan serta kepribadian remaja. 

b. Batas usia remaja 

Berdasarkan pengertian di atas penulis sepakat dengan 

pendapat Zakiah Daradjat, yaitu usia remaja 13-21 tahun 

1)  Masa remaja pertama (13-16) 

Pertumbuhan yang paling menonjol terjadi pada 

unsur- unsur ini, adalah pertumbuhan jasmani cepat, seolah-

olah ia bertambah tinggi dengan kecepatan yang jauh lebih 

terasa dari pada masa kanak-kanak dulu. Semua perubahan 

jasmani cepat itu menimbulkan kecemasan pada remaja awal, 

sehingga menyebabkan kegoncangan emosi, kecemasan dan 

kehawatiran.  

Di samping itu yang menggelisahkan remaja awal 

adalah tampaknya perbedaan antara nilai-nilai akhlak yang 

dijadikan oleh agama dengan kelakuan orang dalam 

masyarakat. Tentunya pada orang tua guru-gurunya disekolah 

pemimpin-pemimpin dan tokoh-tokoh agama. 

                                                      
11

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2014), 1160. 
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2) Masa remaja akhir (17-21) 

Pada umumnya masa remaja itu dapat diketahui 

dengan mudah dan hampir sama pada tiap anak, yaitu kira-

kira pada umur 13 tahun (misalnya mimpi bagi anak laki-laki 

dan haid bagi anak perempuan). Akan tetapi kapan akan 

berakhirnya masa remaja itu agak suka menentukan, karena 

berbagai faktor ikut mempengaruhi, seperti kita sebutkan di 

atas.  

Namun pada umumnya ahli jiwa cendrung untuk 

mengatakannya bahwa pada masyarakat maju, berakhir pada 

umur 21 tahun. Di mana segala macam pertumbuhan atau 

perubahan cepat dikatakan berakhir yang diharabkan dari 

mereka, panggilan hidup dan masa depan mereka, 

perkembangan mental pada kaum remaja nampak pada gejala-

gejala perubahan dalam perkembangan intelektual pada cara 

berfikir. 

Pada penelitian ini peneliti tertarik meneliti remaja awal 

dengan batas usia 13-16 tahun karena perubahan jasmani cepat itu 

menimbulkan kecemasan pada remaja awal, sehingga menyebabkan 

kegoncangan emosi, kecemasan dan kehawatiran. Banyak kesenjangan 

yang terjadi diusia remaja awal yaitu tingkat akhlak yang masih berubah, 

mudah terpengaruhnya oleh pengaruh dari lingkungan, sehingga peneliti 

tertarik melakukan penelitian kepada remaja awal. 
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B. Pola Asuh Orang Tua 

1. Pengertian Pola Asuh 

Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara orang tua dengan 

anak, dimana orang tua akan melakukan stimulus dengan tujuan 

memberikan pengetahuan, mengubah tingkah laku, dan memberikan nilai 

agama serta moral yang dianggap sangat tepat juga memahami 

kemampuan dari anak. 

Orang tua mempunyai peran dan fungsi yang bermacam-macam, 

salah satunya adalah mendidik anak. Pola asuh merupakan interaksi anak 

dan orang tua mendidik, membimbing, dan mendisplinkan serta 

melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma 

yang ada dalam masyarakat.
12

 

Pada dasarnya pola asuh dapat diartikan seluruh cara perlakuan 

orang tua yang diterapkan pada anak. Banyak ahli mengatakan 

“pengasuhan anak adalah bagian penting dan mendasar, menyiapkan anak 

untuk menjadi masyarakat yang baik”.
26

  

Terlihat bahwa pengasuhan anak menunjuk kepada pendidikan 

umum yang diterapkan. Pengasuhan terhadap anak berupa suatu proses 

interaksi antara orang tua dengan anak. Interaksi tersebut mencakup 

perawatan seperti dari mencukupi kebutuhan makan, mendorong 

keberhasilan dan melindungi, maupun mensosialisasi yaitu mengajarkan 

                                                      
12

 Edwar, “Ketika Anak Sulit Diatur” Panduan Bagi Para Oarngtua untuk Mengubah 

Masalah Perilaku Anak, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2006), 52. 
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tingkah laku umum yang diterima oleh masyarakat. 

Pola asuh yang diberikan orang tua sangat berperan dalam 

memberikan pedoman dalam perkembangan kecerdasan emosiaonal anak, 

karenanya pola asuh merupakan pendidikan dasar keluarga sebagai kunci 

dalam anak melangkah memapahi kehidupan selanjutnya, dalam 

melakukan, melindungi, merawat dan mengajarkan anak. Pengasuhan 

disadari sebagai pengalaman penting kehidupan manusia yang dapat 

berpengaruh secara emosi dan intelektual. 

2. Macam-macam Pola Asuh 

Pola asuh terbagi menjadi 3 jenis yaitu: Authoritarian, Permassive 

dan Authoritative. 

a. Authoritarian / Otoriter 

Pola asuh Authoritarian merupakan cara pengasuhan orang tua 

dengan cara menetapkan standar prilakubagi anak, orang tua dengan 

pola asuh Authoriterial berusaha mengevaluasi, mengendalikan dan 

membentuk tingkah laku anak sesuai dengan standar yang telah di 

tetapkan oleh orang tua. 

b. Permissive / Permisif 

Pola asuh permissive berbeda dengan pola asuh authoritarian. 

Pola asuh ini orang tua bersikap responsif terhadap semua kebutuhan 

anaknya. Akan tetapi, orang tua tidak menuntut dan tidak mengkontrol 

anak anaknya. 
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c. Authoritative / Demokratik 

Pola asuh Authoritative merupakan pola asuh yang memiliki 

standar prilaku untuk pengasuhan anak dan juga responsive terhadap 

kebutuhan anaknya. Orang tua yang menerapkan pola asuh ini 

mengutamakan rasional dan demokratis.
13

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 

Setiap orang mempunyai sejarahnya sendiri-sendiri dan latar 

belakang yang seringkali sangat jauh berbeda. Entah itu latar belakang 

keluarga, lingkungan tempat tinggal atau pun pengalaman pribadinya 

selama ini. 

Perbedaan ini sangat memungkinkan terjadinya pola asuh yang 

berbeda terhadap anak. Berikut hal-hal yang mempengaruhi pola asuh  

anak
14

: 

a. Faktor Pendidikan 

Mendidik adalah mempengaruhi anak dalam usaha membimbing 

anak agar menjadi dewasa. Pendidikan adalah suatu usaha untuk 

membimbing anak yang nantinya akan berguna untuk terjun ke 

masyarakat, seorang anak tidak selamanya akan mengalami 

pendidikan, sehingga dalam setiap perkembangannya perlu diasuh dan 

dibimbing agar mempunyai bekal yang cukup.  

Dalam kehidupan keluarga orang tua lah yang berperan sebagai 

pendidik yang pertama dan yang utama. Walau pada dasarnya orang 

                                                      
13

 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 97. 
14

 Masni, Peran Pola Asuh, 92. 
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tua mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, hal ini dapat 

dipengaruhi oleh adanya pendidikan yang dicapainya.  

Sehingga tingkat pendidikan yang berbeda juga menunjukkan 

perbedaan kemampuan orang tua. Tingkat pendidikan orang tua yang 

berbeda jelas dapat mempengaruhi pengasuhan pada anaknya. 

b. Pengaruh Keluarga Asal 

Faktor penting yang kelak mempengaruhi kualitas perkawinan 

seseorang, menentukan pemilihan pasangan, mempengaruhi pola 

interaksi / komunikasi antara suami istri dan anak. 

Mempengaruhi persepsi dan sikap terhadap pasangan dan 

mempengaruhi persepsi orang tersebut terhadap perannya sendiri. 

intinya, hubungan orang tua anak ikut mempengaruhi seseorang dalam 

mengarungi kehidupan di masa mendatang. 

a. Hubungan orang tua anak 

Bila saja hubungan dengan orangtuanya memuaskan dan 

membahagiakan, maka kesan emosi positif akan tertanan dalam memori 

dan terbawa pada kehidupan perkawinannya sendiri.  

Sebaliknya, dari pengalaman emosional yang kurang 

menyenangkan bersama orang tua, akan terekam dalam memori dan 

menimbulkan stress yang berkepanjangan, baik ringan maupun berat. Hal 

ini memungkinkan akan terbawa kelak ketika berumah tangga. 
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b. Sikap penolakan orang tua 

Perhatian orang tua yang tidak konsisten, labil dan tidak tulus, 

seringkali menjadi penyebab kurang terpenuhinya kebutuhan anak akan 

kasih sayang, rasa aman dan perhatian. Tak urung si anak harus bersusah 

payah dan berusaha mendapatkan perhatian dan penerimaan orang tua, 

namun seringkali orang tua tetap tidak memberikan respon seperti yang 

diharapkan. 

Sikap penolakan yang dialami seorang anak pada masa kecilnya 

akan menimbulkan perasaan rendah diri, merasa diabaikan, rasa 

disingkirkan dan rasa tidak berharga.  

Sikap inilah yang sangat berbahaya. Tak jarang anak terjerumus 

dalam pergaulan bebas karena “penolakan” orang tua dan sikap mereka 

dalam mencari perhatian. 

c. Figur orang tua 

Setiap anak dari mulai bayi hingga kelak dewasa sangat 

memerlukan figure dari orang tuanya. Oleh karena itu berikan figur yang 

baik dan mendidik yang baik kepada anak. 

d. Ketergantungan yang berlebihan terhadap orang tua 

Kelekatan yang berlebihan dan tidak sehat terhadap salah satu 

orang tua (biasanya terhadap orang tua lawan jenis) dimasa kecil, jika 

tidak berubah/mengalami perkembangan dan jika setelah menikah masih 

tetap lengket dengan orang tua, maka hal ini akan menimbulkan persoalan 

besar dengan pasangan. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi pola 

asuh terhadap anak mempunyai beberapa faktor yaitu seperti faktor 

pendidikan, pengaruh keluarga asal, hubungan orang tua anak, sikap 

penolakan orang tua, figur orang tua dan ketergantungan yang berlebihan 

terhadap orang tua.  

Maka sangat jelas proses pemberian pola asuh dari orang tua sangatlah 

penting untuk dilakukan dan perlu mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi pola asuh terhadap anaknya sehingga tujuan dari pola 

asuh ini dapat merubah anak menjadi peribadi yang baik dan berjalan dengan 

lancar  sehingga anak dapat menjadi pribadi yang berakhlakul-karimah. 

C. Pola Asuh Orang Tua Terhadap Akhlak Remaja 

Orang tua ialah pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya, karena 

dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Bentuk pertama dari 

pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Seorang anak mendapatkan 

pendidikan untuk pertama kalinya dari orang tua yang menjadi dasar 

perkembangan dan kehidupan anak dikemudian hari.  

Orang tua adalah lingkungan pertama dan utama dalam kehidupan 

seorang anak. Dimana hal ini akan menjadi dasar perkembangan anak 

berikutnya. Karenanya dibutuhkan pola asuh yang tepat agar anak tumbuh 

berkembang optimal.  

Citra diri senantiasa terkait dengan proses pertumbuhan anak berdasarkan 

pola asuh dalam membesarkannya. Orang tua dan pola asuh memiliki peran 

yang besar dalam menanamkan dasar kepribadian yang ikut menentukan 
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pribadi anak nantinya. 

Orang tua memiliki cara dan pola asuh tersendiri dalam mengasuh, 

mengarahkan dan membimbing anaknya. Cara dan pola tersebut tentu berbeda 

antara satu keluarga dengan keluarga yang lainnya. Pola asuh orang tua adalah 

gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi 

dan berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan.  

Dalam kegiatan memberikan pengasuhan ini, orang tua akan 

memberikan perhatian, peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman, serta 

tanggapan terhadap keinginan anaknya. 

 Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan 

ditiru oleh anaknya     yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak sadar 

akan diresapi kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya yang 

muncul sebagai perilaku. 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir “merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting”.
15

 Dengan demikian dapat dipahami bahwa kerangka 

berpikir adalah suatu yang menyatakan adanya konsep dasar yang mendukung 

adanya dua variabel atau lebih. Dalam kerangka berpikir ini ditegaskan adanya 

keterkaitan antara variabel yang satu dengan yang lainnya. 

Penelitian ini membahas dua variabel yaitu Pola Asuh orang tua 

(variabel X) dan akhlak remaja sebagai variabel terikat (variabel Y). 

                                                      
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),  60. 
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Pola Asuh Orang tua (X) Akhlak Ramaja (Y) 
  

 
Authoritative/ Demokratik                       Akhlak yang baik 

 

H 

I 

P 

O 

T 

E 

S 

I 

S 

Pembekalan akhlaqul karimah atau pendidikan moral menjadi satu-satunya 

tumpuan harapan masa depan remaja. Yang dimaksud pembekalan akhlaqul 

karimah atau pendidikan moral disini adalah pendidikan mengenai dasar-dasar 

moral dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan 

kebiasaan oleh anak-anak sejak masa kecil hingga dewasa. 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti “di bawah” dan “thesa”  

yang berarti “kebenaran”. Hipotesis juga diartikan sebagai jawaban sementara 

yang kebenarannya masih diuji, atau rangkuman kesimpulan teoritis yang 

diperoleh dari tinjauan pustaka.
16

 

Ha : Ada pengaruh antara pola asuh terhadap Akhlak Remaja di Desa Sari 

Agung Lampung Tengah. 

Ho : Tidak ada pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap akhlak remaja di 

Desa Sari Agung Lampung Tengah. 

                                                      
16

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis  Sekunder, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 63. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

memiliki tujuan untuk mendapatkan gambaran penjelasan pada permasalahan 

yag ada disetiap variabel. Sifat penelitian ini adalah korelasi yang melibatkan 

antara hubungan satu variabel atau lebih dengan variabel lain. Adapun yang 

peneliti maksud dengan jenis data kuantitatif adalah jenis data yang dapat 

diukur secara langsung atau lebih tepatnya dapat dihitung.  

Hal ini sependapat dengan Suharsimi Arikunto yang menyatakan 

bahwa “penelitian kuantitatif, sesuai dengan namanya, banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya”.
17

 

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini mencari seberapa  besar 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak remaja awal di Desa Sari 

Agung Lampung Tengah dan mencari seberapa besar keeratannya. 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah “defenisi yang dirumuskan oleh peneliti 

tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti dengan bermaksud 

untuk menyamakan persepsi antara peneliti dengan orang-orang yang terkait 

dengan penelitian”.
18

 

                                                      
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 27. 
18

 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 

2013), Cet.1, 281. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, definisi operasional variabel 

merupakan petunjuk bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Variabel 

adalah hal- hal yang menjadi objek penelitian atau apa yang akan diteliti. 

Defenisi operasional variabel merupakan petunjuk bagi peneliti untuk 

menjelaskan variabel yang akan diteliti, yaitu pengaruh pola asuh orang tua 

terhadap akhlak remaja awal.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka defenisi operasional variabel 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel Terikat (Akhlak Remaja) 

Akhlak merupakan tingkah laku seseorang yang didorong oleh 

suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu perbuatan. Variabel 

terikat dalam penelitian ini juga diukur melalui angket dengan indikator: 

a. Akhlak remaja awal yang baik (sabar, tolong-menolong dan 

menghormati tamu) 

b. Akhlak remaja awal yang buruk (sombong, mengadu domba dan 

ingin  dipuji) 

2. Variabel Bebas (Pola Asuh Orang tua) 

Orang tua memiliki cara dan pola tersendiri dalam mengasuh dan 

membimbing anak.  

Cara dan pola tersebut tentu berbeda antara satu keluarga dengan 

keluarga yang lainnya. Pola asuh orang tua adalah gambaran tentang sikap 

dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi  dan berkomunikasi 

selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Yang menjadi indikator adalah, 
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Authoritative / Demokratik. 

Pada era sekarang banyak tipe pola asuh yang diimplementasikan 

oleh orang tua kepada anak, dalam mendidik anak, dan pada penelitian ini 

peneliti lebih fokus kepada tipe pola asuh Demokratis: 

a) Pola Asuh Demokratis 

1) Memberikan kemampuan anak berkembang 

2) Responsif 

3) Melibatkan anak mengambil keputusan 

4) Memberikan anak kebebasan memilih 

5) Memberikan hukuman yang mendidik 

C. Populasi, Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi 

bukan hanya orang tetapi juga obyek benda-benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subyek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh 

subyek atau obyek itu sendiri.
19

 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

yang dimaksud dengan populasi adalah segenap subyek penelitian baik 

                                                      
19

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 61. 
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yang berwujud manusia ataupun unsur lainnya yang terdapat dalam ruang 

lingkungan sebuah obyek penelitian yang telah ditentukan.  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah remaja awal yang 

berusia 10-13 tahun dari usia awal dan remaja pertengahan yang berusia 

14-17 tahun, dengan populasi sebanyak 20 remaja. 

2. Sampel 

Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi”.
20

 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan 

diteliti.  

Dari uraian di atas, sampel merupakan wakil dari populasi yang 

ada sehingga dalam pengambilan sampel ini nantinya harus benar-benar 

mewakili seluruh populasi yang ada dalam penelitian ini. 

Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena obyeknya 

kurang dari 100, maka penulis menggunakan sampel secara keseluruhan 

(total) yang berjumlah 20 remaja awal. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ada bebarapa metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1.   Kuesioner (Angket) 

Angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

membagikan daftar angket atau questionnaire merupakan suatu 

teknik atau cara pengumpulan data sera tidak langsung (peneliti 

                                                      
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 81. 
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tidak langsung bertanya jawab dengan responden).
21

 Sedangkan 

menurut pendapat lain angket adalah “daftar pertanyaan yang 

dikirim kepada responden”.
22

 

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat dipahami bahwa 

metode pertanyaan kepada sampel penelitian untuk memperoleh 

jawaban mengenai masalah yang akan diteliti. Metode angket 

dibedakan menjadi 2 jenis yaitu langsung dan tak langsung. 

Dengan demikian metode angket yang akan penulis pergunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis langsung. 

Penelitian ini menggunakan angket berbentuk multiple 

choice (pilihan ganda), dengan alternatif jawaban a dengan skor 5, 

jawaban b dengan skor 4, jawaban c dengan skor 3, jawaban d 

dengan skor 2 dan jawaban e dengan skor 1.  

Hal ini didasarkan pada item-item angket, maka dapat 

digunakan bobot penilaian seperti misalnya “jawaban a dengan 

skor 5, jawaban b dengan skor 4, jawaban c dengan skor 3, 

jawaban d dengan skor 2 dan jawaban e dengan skor 1 atau 

penjenjangan dalam bentuk lainnya”.
23

 

 

Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data utama 

yang berkaitan dengan tingkat Akhlak Remaja di Desa Sari Agung 

                                                      
21

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidkan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), 219. 
22

 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), 

76-77. 
23

 Kartini Kartono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), 45.  
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Lampung Tengah. 

2.   Dokumentasi 

Dokumentasi adalah “metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-

dokumen, baik berupa buku- buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya”.
24

 

Berdasarkan penjelasan di atas dokumentasi adalah suatu cara 

untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam 

mengumpulkan informasi mengenai data-data yang diperlukan 

dalam penelitian.  

Teknik ini ditunjukkan kepada Kepala Desa Sari Agung 

Lampung Tengah yang diperoleh oleh peneliti lebih akurat dan 

dapat mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian 

sehingga hasil dari penelitian ini akan maksimal.  

Teknik ini digunakan peneliti untuk mengambil data dari 

dokumentasi Desa Sari Agung Lampung Tengah, yaitu sejarah 

berdirinya Desa Sari Agung Lampung Tengah. Dengan adanya 

data tersebut akan mempermudah peneliti dalam mendapatkan 

informasi dan menyelesaikan penelitiannya. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah “alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah”.
25

  

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas dapat dipahami bahwa 

instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 

menggumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 

1. Rancangan Kisi-kisi Instrumen 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 

fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih 

tepat kalau dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian.            

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka 

harus ada alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrument 

penelitian.
26

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa instrumen penelitian 

dalam mengumpulkan data yang mengukur fenomena alam maupun sosial. 

Dengan menggunakan instrument pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis. Untuk 

memperoleh data, peneliti menggunakan angket atau quesioner sebagai 

metode pokok dan metode dokumentasi. 
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26
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Tabel 1 

Kisi-kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian 

 

No Variabel penelitian Sumber Data Instrumen 

1 
Variabel bebas : 

Pola asuh orang tua (X) 
Remaja Awal  Angket 

2 Variabel terikat : Akhlak Remaja (Y) Orang Tua Angket 

 

Tabel 2 

Kisi-kisi Variabel Akhlak Remaja Awal dan Pola Asuh Orang Tua 

 

No Variabel Indikator Item 

1 Variabel Terikat 

(Y) Akhlak 

Remaja 

a. Sabar 

b. Tolong Menolong 

c. Menghormati Tamu 

 

5 

 

 

 

 

Jumlah 10 

2 

Variabel Bebas: 

Pola asuh orang 

tua (X) 

a. Authoritarian / Otoriter 

b. Permissive / Permisif 

c. Authoritative / Demokratik 

1-3 

4-7 

8-10 

Jumlah 10 

 

2. Pengujian Instrumen 

Pengujian instrumen ialah penyaringan dan pengkajian item- item 

instrumen yang dibuat oleh peneliti untuk mengetahui validitas 

(kehandalan) dan reliabilitas (ketepatan atau kemantapan).  

Untuk mengetahui validitas dan reliablitas item-item soal angket, 

peneliti menguji coba terlebih dahulu soal angket pada responden di luar 

sampel penelitian. Adapun validitas dan reliabilitas instrumen angket 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Validitas 

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan “sejauh 

mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 

fungsi ukurannya”.
27

 

Validitas adalah alat kejituan atau kemantapan, ketelitian dan 

keabsahan alat pengumpul data. Arikunto mengemukakan ada 

beberapa macam validitas yaitu sebagai berikut : 

1) Validitas Isi (Content Validity)  

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila 

mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau 

isi pelajaran yang diberikan. 

2) Validitas Konstruksi (contruct validity) 

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila 

butir soal yang membangun tes tersebut memiliki validitas empiris 

jika hasil sesuai dengan pengetahuan. 

3) Validitas Ada Sekarang / Empiris (Concurrent Validity)  

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas empiris jika 

hasilnya sesuai dengan pengetahuan. 

4) Validitas Prediksi / Ramalan (Predictive Valitidy) 

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas prediksi apabila 

mempunyai kemampuan untuk meramalkan apa yang akan terjadi 

kemudian.
28
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 Saifudin Anwar, Reliabilitas dan Validitas, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 5. 
28
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Berdasarkan beberapa alat ukur di atas, alat ukur yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis validitas Empiris 

(Concurrent Validity). 

Agar penelitian ini dikatakan valid maka harus terdapat alat 

ukur yang dapat dijadikan sebagai acuan, yang mengandung 

keterkaitan dengan tujuan penelitian. Pengujian validitas menggunakan 

rumus produc moment sebagai berikut: 

rxy    = 

 

Keterangan: 

rxy   = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, 

dua varibel yang dikorelasikan (x =X – X dan y = Y – Y ). 

xy = Jumlah hasil perkalian antara x dan y 

x2 = Kuadrat dari x 

y2 = Kuadrat dari y.
29

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Maka penulis 

akan menggunakan rumus spearman-brown sebagai berikut: 

 

 

                                                      
29

 Ibid.,  85. 



36 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan kegiatan setelah 

data seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 

menganalisis data adalah mengelompokkan data telah diajukan, untuk 

penelitian yang berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir 

tidak dilakukan.
30

 

Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka 

memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Data yang belum dianalisis 

masih merupakan data yang mentah dan akan memberi jawaban jika dianalisis 

dan ditafsirkan.  

Penentuan pengelompokan dan penafsiran data hasil angket digunakan 

sebagai standarisasi dalam menafsirkan skor yang ditujukan untuk mengetahui 

makna skor yang dicapai dalam pendistribusian respon terhadap instrumen. 

Pengelompokkan skor disusun berdasarkan skor yang diperoleh subjek pada 

setiap komponen maupun skor total instrumen. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji pra syarat sebagai 

berikut: 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam 

variabel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak, maka data yang 

diperoleh dari hasil rata-rata untuk setiap sampel yang akan diuji 

normalitasnya. Teknik statistik itu adalah statistik parametris, dimana jika 

nilai Asym. Sig (2-tiled) 0,05. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS for windows versi 21.0.  

Dengan metode uji One-Sample Kolmogorov Smirnov Test, dimana 

jika nilai Asym. Sig (2-tiled) 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal, perhitungan uji normalitas menggunakan kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 7  

Kriteria Uji Normalitas 

Kriteria 

Nilai Probabilitas 0.05 

Nilai Probabilitas 0,05 

Berdistribusi Normal 

Berdistribusi Tidak Normal 

 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

a. Uji Homogenitas 

Dalam penelitian ini uji homogenitas menggunakan bantuan SPSS 

for windows 21,0. Uji ini bertujuan untuk melihat varian dari beberapa 

populasi sama atau tidak. Dasar pengambilan keputusan antara lain jika 

signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka dikatakan bahwa varian 

dari dua atau lebih kelompok populasi data tidak sama, tetapi jika nilai 
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signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka dikatakan bahwa varian 

dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama. 

b. Regresi Linier 

Untuk memecahkan masalah dan menjawab hipotesis yang telah 

diajukan, maka data yang terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis 

menggunakan rumus regresi linear sederhana yaitu untuk 

mengetahuihubungan fungsional antara variabelnya hubungan yang 

berarti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Umum 

a) Sejarah Berdirinya Desa Sari Agung Lampung Tengah 

Desa Sari Agung adalah salah satu desa dalam Kecamatan 

Seputih Banyak yang terletak di kecamatan Gunung Sugih kabupaten 

Lampung Tengah. 

Kampung ini dibuka oleh Direktorat Pembuka Tanah (DPT) 

Jawatan Transmigrasi pada tahun 1959. Setelah lokasi Transmigrasi siap 

ditempati, maka pada tahun 1968 Pemerintah mendatangkan Penduduk 

dari pulau Jawa diantaranya 250 Kepala Keluarga yang terdiri dari Jawa 

Tengah, dan 120 Kepala Keluarga dari Jawa Timur . 

Setelah semua penduduk menempati tanah jawatan Transmigrasi 

maka untuk membentuk Pemerintah Kampung seluruh Masyarakat 

bermusyawarah untuk memberi nama Kampung dengan sebutan Sari 

Agung. 

Adapun yang di maksud dengan Sari adalah Dewi Sri yang 

artinya Dewi padi atau Dewi Sri. Sedangkan Agung yang artinya 

Selamat, atau Bagus. Jadi kalau diartikan kurang lebih bermakna  Dewi 

penyelamat. Yang dimaksud di atas merupakan kiasan semata, namun 

bermakna luas yang dalam artian sehari-hari adalah Kampung murah 
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Sandang dan pangan yang di lindungi oleh Dewi Padi ( Dewi Sri ) dan 

masyarakat yang penuh kedamaian dan Keselamatan. takluput mendapat 

perlindungan dari Tuhan Allah Subkana Wata’alla. 

Desa Sari Agung merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. 

Dengan luas wilayah seluruhnya mencapai 181.515 𝑘𝑚2 yang terdiri dari 6 

Dusun serta 20 RT dan jumlah penduduk sebanyak 4.482 jiwa.  

Desa Sari Agung merupakan salah satu desa dari 11 (Sebelas) 

Kampung dan 4 (Empat) Kelurahan yang ada di Kecamatan Gunung Sugih 

Kabupaten Lampung Tengah . Batas wilayah desa Sari Agung adalah sebagai 

berikut:  

a) Sebelah utara berbatasan dengan Kampung Indra Putra Subing;  

b) Sebeah Timur berbatasan dengan Kampung Buyut Ilir;  

c) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Astomulyo.;  

d) Sebelah barat berbatasan dengan Kampung Banjar Sari. 

1. Kondisi Masyarakat Desa Sari Agung 

Data komposisi masyarakat sangat penting untuk perencanaan 

pemerintah dalam segala bidang, terutama digunakan pemerintah dalam 

mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan dapat diukur 

dari beberapa indikator kesejahteraan masyarakat agar dapat diketahui 

sejahtera atau tidaknya masayarakat tersebut.  

Berikut ini beberapa indikator kesejahteraan masyarakat pada 

warga desa Sari Agung yaitu: 
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1) Tingkat Kebutuhan Dasar  

a) Pengeluaran Konsumsi Tingkat pengeluaran konsumsi 

rumah tangga masyarakat dapat dilihat berdasarkan 

pengeluaran untuk biaya pangan dan non pangan dengan 

merata-ratakan minimal pengeluaran perbulannya, seperti 

terlihat pada tabel dibawah ini:  

jumlah pengeluaran rumah tangga terbesar adalah 

pengeluaran untuk makanan/pangan, disusul oleh 

konsumsi pendidikan yang merupakan konsumsi terbesar 

kedua setelah konsumsi pangan. 

b) Tingkat perumahan Keadaan atau kondisi tempat tinggal 

menjadi salah satu indikator penentu tingkat 

kesejahteraan.  

Berdasarkan  hasil wawancara yang. didapat masyarakat 

desa Sari Agung rata-rata banyak memiliki rumah layak 

huni bahkan sebagian memiliki rumah permanen 

walaupun ada saja yang belum memiliki sertifikat hak 

milik.  

c)  Tingkat kesehatan Untuk fasilitas kesehatan masyarakat 

Kampung Buyut Udik memiliki prasarana kesehatan 

seperti dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

2) Prasarana kesehatan yang ada di desa Sari Agung 

 Memiliki 1 Pustu, 1 Poskesdes, 4 pos posyandu. desa 
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Sari Agung tidak memiliki Puskesmas namun jarak dari Desa Ke 

Puskesmas hanya ± 5, 3 km. desa Sari Agung juga memiliki 

bidan desa dan bidan praktek yang secara rutin melakukan 

kunjungan perbulannya.  

3) Tingkat perlindungan Dalam hal perlindungan,  

Masyarakat desa Sari Agung telah mendapat 

perlindungan dengan baik. Dengan terbuktinya masyarakat 

diberikan kemudahan dalam urusan surat menyurat seperti 

pembuatan E-KTP dan kepengurusan kartu keluarga (KK). 

4) Pendidikan Tingkat pendidikan di desa Sari Agung  

Dipengaruhi dengan adanya sarana dan prasarana 

penunjang pendidikan. Berikut ini adalah prasarana pendidikan 

yang ada di desa Sari Agung yaitu: 

No Jenis Sarana dan 

Prasarana Desa 

Jumlah Keterangan 

1. Sarana Ibadah  - - 

 Masjid  7 Baik  

 Musola  7 Baik  

2. Sarana Pendidikan    

 PAUD/TK  5 Baik 

 SD/MI 4 Baik  

 SMP/MTS  1 Baik  

3. Sarana Kesehatan    

 Puskesdes 1 Baik  

 Posyandu  6 Baik  

4. Sarana Pemerintahan    

 Balai Kampung  1 Baik  

 Kantor Kampung  1 Baik  

5. Sarana Keamanan   

 Pos Kamling  24 Baik  

6. Sarana Transpotasi    

 Jalan Dusun  13,800 km Baik dan kurang baik  
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 Jalan Kampung  - - 

 Jembatan  3 Baik  

7. Sarana Olahraga    

 Lapangan bola kaki  1 Baik  

 Lapangan bola voly  5 Baik  

 Lapangan bulutangkis  3  Baik  

8. Tanah Makam  - - 

 

Sumber data desa Sari Agung 2024 

 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa prasarana penunjang 

pendidikan di desa Sari Agung cukup baik untuk menunjang pendidikan 

masyarakat sampai ke jenjang SMP dan untuk jenjang SMA/Sederajat . 

1) Data Pemerintahan Umum 

Tabel 1.5 

Pemerintahan Umum 

No Uraian Keberadaan Keterangan 

Ada Tidak 

1 Pelayanan Kependudukan Ada  Baik 

2 Pemakaman Ada  Baik 

3 Perijinan  Tidak Tidak Ada 

4 Pasar Tradisional  Tidak Tidak Ada 

5 Ketentraman dan tribum Ada  Baik  

 

Berdasarkan tabel yang dijelaskan di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya : 

1. Pelayanan kependudukan dilaksanakan setiap jam kerja, namun 

ada juga masyarakat yang datang pada sore ataupun malam 
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hari. Hal tersebut dimaklumi oleh aparat Desa  Sari Agung 

masih karena mengingat mayoritas penduduknya adalah 

seorang petani atau buruh tani, sehingga pemahaman tentang 

jam kerja di Desa  Sari Agung masih kurang efektif. 

2. Ada 3 (Tiga) lokasi pemakaman yang ada di Desa  Sari Agung, 

tidak ada tim khusus yang menangani dalam hal pemakaman. 

Prosesi pemakaman dipimpin oleh ulama setempat serta 

dilaksanakan secara gotong royong oleh warga setempat. 

3. Perijinan yang ada di Desa  Sari Agung  diantaranya yaitu ijin 

keramaian dan ijin tinggal. izin keramaian diwajibkan bagi 

masyarakat yang akan mengadakan kegiatan yang 

mendatangkan massa dalam jumlah yang banyak. Ijin tersebut 

yang dibuat oleh desa selanjutnya dilanjutkan kepolsek 

setempat. Serta yang kedua yaitu ijin tinggal yaitu ijin yang 

diberlakukan bagi warga asing yang menginap lebih dari 24 

jam. 

4. Pasar tradisional tidak ada di Desa  Sari Agung. 

5. Satuan Linmas memiliki anggota sebanyak 31 personel aktif 

serta siap sewaktu-waktu jika ada kegiatan yang bersifat lokal 

atau memiliki skala kecil. Untuk skala  besar Linmas dibantu 

oleh jajaran Polsek setempat. 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian, Penulis melakukan uji validitas dan 

reliabilitas guna mengetahui kevalidan serta konsistensi angket yang 

digunakan dalam mengukur data penelitian. kemudian untuk mengukurnya 

dengan cara menguji angket tersebut kepada 20 responden di luar lokasi 

penelitian, yaitu Dusun III dan VI dan untuk menganalisisnya dibantu 

dengan program aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions), 

dimana penulis memaparkan hasil uji validitas sebagai berikut : 

Tabel 3.2  

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Pearson (Variabel X) 

NO 

  

NAMA 

  

ITEM 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AZD 5 5 4 4 5 4 4 3 2 4 40 

2 B 5 5 4 2 2 5 5 2 2 5 37 

3 C 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 46 

4 NDD 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 47 

5 WNH 3 4 2 3 1 3 1 3 2 3 25 

6 ASR 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47 

7 H 4 3 4 3 2 3 4 3 1 5 32 

8 DPN 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 45 

9 ODS 5 5 5 5 3 5 3 4 2 5 42 

10 MYP 5 4 3 3 2 3 2 3 1 3 29 

 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOT

AL 

X1 

Pearson 

Correlat

ion 

1 
,659

*
 

,696
*
 

,404 
,58

2 

,677
*
 

,636
*
 

,326 
,30

6 
,484 ,723

*
 

Sig. (2-

tailed) 

 
,038 ,025 ,247 

,07

8 
,032 ,048 ,357 

,39

0 
,156 ,018 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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X2 

Pearson 

Correlat

ion 

,65

9
*
 

1 ,472 ,520 
,56

2 

,871
**

 
,477 ,420 

,57

0 
,374 ,757

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,03

8 

 
,169 ,124 

,09

1 
,001 ,163 ,227 

,08

5 
,287 ,011 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X3 

Pearson 

Correlat

ion 

,69

6
*
 

,472 1 ,565 
,62

8 

,709
*
 

,708
*
 

,443 
,13

5 

,821
**

 
,780

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,02

5 
,169 

 
,089 

,05

2 
,022 ,022 ,200 

,71

0 
,004 ,008 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X4 

Pearson 

Correlat

ion 

,40

4 
,520 ,565 1 

,57

1 
,564 ,274 

,829
**

 

,51

0 
,416 ,747

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,24

7 
,124 ,089 

 ,08

5 
,089 ,443 ,003 

,13

2 
,232 ,013 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X5 

Pearson 

Correlat

ion 

,58

2 
,562 ,628 ,571 1 ,497 ,506 ,445 

,20

9 
,370 ,710

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,07

8 
,091 ,052 ,085 

 
,144 ,136 ,198 

,56

3 
,293 ,022 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X6 

Pearson 

Correlat

ion 

,67

7
*
 

,871
**

 

,709
*
 

,564 
,49

7 
1 

,720
*
 

,542 
,63

8
*
 

,758
*
 

,896
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,03

2 
,001 ,022 ,089 

,14

4 

 
,019 ,106 

,04

7 
,011 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X7 

Pearson 

Correlat

ion 

,63

6
*
 

,477 
,708

*
 

,274 
,50

6 

,720
*
 

1 ,405 
,48

6 

,841
**

 
,797

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,04

8 
,163 ,022 ,443 

,13

6 
,019 

 
,246 

,15

5 
,002 ,006 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X8 

Pearson 

Correlat

ion 

,32

6 
,420 ,443 

,829
**

 

,44

5 
,542 ,405 1 

,68

3
*
 

,432 ,750
*
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Sig. (2-

tailed) 

,35

7 
,227 ,200 ,003 

,19

8 
,106 ,246 

 ,03

0 
,213 ,012 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X9 

Pearson 

Correlat

ion 

,30

6 
,570 ,135 ,510 

,20

9 

,638
*
 

,486 
,683

*
 

1 ,434 ,685
*
 

Sig. (2-

tailed) 

,39

0 
,085 ,710 ,132 

,56

3 
,047 ,155 ,030 

 
,210 ,029 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X10 

Pearson 

Correlat

ion 

,48

4 
,374 

,821
**

 
,416 

,37

0 

,758
*
 

,841
**

 
,432 

,43

4 
1 ,771

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,15

6 
,287 ,004 ,232 

,29

3 
,011 ,002 ,213 

,21

0 

 
,009 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

TOT

AL 

Pearson 

Correlat

ion 

,72

3
*
 

,757
*
 

,780
**

 

,747
*
 

,71

0
*
 

,896
**

 

,797
**

 

,750
*
 

,68

5
*
 

,771
**

 
1 

Sig. (2-

tailed) 

,01

8 
,011 ,008 ,013 

,02

2 
,000 ,006 ,012 

,02

9 
,009 

 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 JIKA R hitung > R tabel (0,632), maka item dikatakan valid.  

 jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka item soal dikatakan valid 

 

Tabel 3.3 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Pearson (Variabel Y) 

NO 

  

NAMA 

  

ITEM 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  AS 1 1 2 3 2 1 4 2 1 4 21 

2 ZFA 2 3 4 4 5 5 5 5 3 5 41 

3 DR 1 1 5 5 5 1 5 5 1 5 34 

4 IR 1 1 3 3 2 1 2 2 1 5 21 

5 FK 1 1 4 3 2 1 2 2 2 4 22 
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6 P 3 3 5 5 4 3 4 4 5 5 41 

7 SS 1 1 4 5 5 1 2 5 1 5 30 

8 IKS 2 2 5 5 5 2 5 5 5 5 41 

9 HKR 1 1 4 5 2 1 5 5 1 5 30 

10 ES 1 1 4 5 5 1 5 5 1 5 33 

 

 

Tabel 3.4 

UJI VALIDITAS VARIABEL Y (di luar sampel) 

 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y1

0 

TOT

AL 

Y1 

Pearson 

Correlat

ion 

1 
,935

**
 

,506 ,302 ,340 
,737

*
 

,27

8 
,225 

,917
**

 

,30

2 
,751

*
 

Sig. (2-

tailed) 

 
,000 ,136 ,397 ,336 ,015 

,43

6 
,532 ,000 

,39

7 
,012 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y2 

Pearson 

Correlat

ion 

,935
**

 
1 ,416 ,207 ,394 

,929
**

 

,33

4 
,277 

,825
**

 

,31

0 
,772

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 

 
,232 ,567 ,260 ,000 

,34

6 
,438 ,003 

,38

3 
,009 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y3 

Pearson 

Correlat

ion 

,506 ,416 1 
,745

*
 

,631 ,264 
,34

4 

,667
*
 

,567 
,55

9 
,769

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,136 ,232 

 
,013 ,050 ,460 

,33

0 
,035 ,088 

,09

3 
,009 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y4 

Pearson 

Correlat

ion 

,302 ,207 
,745

*
 

1 
,698

*
 

,079 
,53

8 

,911
**

 
,261 

,72

2
*
 

,732
*
 

Sig. (2-

tailed) 
,397 ,567 ,013 

 
,025 ,829 

,10

8 
,000 ,467 

,01

8 
,016 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y5 

Pearson 

Correlat

ion 

,340 ,394 ,631 
,698

*
 

1 ,395 
,41

8 

,789
**

 
,326 

,60

0 
,779

**
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Sig. (2-

tailed) 
,336 ,260 ,050 ,025 

 
,259 

,23

0 
,007 ,357 

,06

7 
,008 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y6 

Pearson 

Correlat

ion 

,737
*
 

,929
**

 
,264 ,079 ,395 1 

,34

6 
,294 ,614 

,27

6 
,687

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,015 ,000 ,460 ,829 ,259 

 ,32

8 
,410 ,059 

,44

0 
,028 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y7 

Pearson 

Correlat

ion 

,278 ,334 ,344 ,538 ,418 ,346 1 ,631 ,249 
,34

6 
,643

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,436 ,346 ,330 ,108 ,230 ,328 

 
,051 ,489 

,32

7 
,045 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y8 

Pearson 

Correlat

ion 

,225 ,277 
,667

*
 

,911
**

 

,789
**

 
,294 

,63

1 
1 ,189 

,74

5
*
 

,783
**

 

Sig. (2-

tailed) 
,532 ,438 ,035 ,000 ,007 ,410 

,05

1 

 
,601 

,01

3 
,007 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y9 

Pearson 

Correlat

ion 

,917
**

 

,825
**

 
,567 ,261 ,326 ,614 

,24

9 
,189 1 

,19

0 
,712

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,003 ,088 ,467 ,357 ,059 

,48

9 
,601 

 ,59

9 
,021 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y10 

Pearson 

Correlat

ion 

,302 ,310 ,559 
,722

*
 

,600 ,276 
,34

6 

,745
*
 

,190 1 ,642
*
 

Sig. (2-

tailed) 
,397 ,383 ,093 ,018 ,067 ,440 

,32

7 
,013 ,599 

 
,045 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

TOT

AL 

Pearson 

Correlat

ion 

,751
*
 

,772
**

 

,769
**

 

,732
*
 

,779
**

 

,687
*
 

,64

3
*
 

,783
**

 

,712
*
 

,64

2
*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 
,012 ,009 ,009 ,016 ,008 ,028 

,04

5 
,007 ,021 

,04

5 

 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 



50 

 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 Jika nilai Pearson Correlation> 0,632, maka item dinyatakan vallid 

 Jika nilai Sig. (2-tailed)<0,05, maka item dikatakan valid 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil angket yang telah penulis ujikan kepada 

20 responden di luar sampel , maka 10 butir soal pada masing-masing variabel 

dapat dinyatakan valid dengan demikian angket yang penulis susun layak untuk 

dijadikan sebagai instrumen penelitian, 
31

Selanjutnya penulis melakukan uji 

reliabilitas yang dapat penulis paparkan sebagai berikut :  

Output SPSS Uji Reliabilitas Cronbach Alpha Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,903 10 

 

*jika Cronbach's Alpha> 0,6, maka item dikatakan 

reliabel. Dikarenakan nilai Cronbach's Alpha 

0,903>0,6, maka item soal bersifat reliabel 

 

 

 

 

 
                                                      

31
 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 167. 
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Output SPSS Uji Reliabilitas Cronbach Alpha Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,878 10 

 

*jika Cronbach's Alpha> 0,6, maka item dikatakan 

reliabel. Dikarenakan nilai Cronbach's Alpha 

0,878>0,6, maka item soal bersifat reliabel 

 

Selanjutnya dapat dilihat dasar pengambilan keputusan yaitu, kriteria 

suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini, bila 

koefesien reliabilitas ( ) > 0,6‖ 1 Berdasarkan output analisis SPSS di atas dapat 

dihasilkan nilai cronbach alpha variabel X sebesar 0,845 dengan 10 item soal 

angket, kemudian dibandingkan dengan nilai 0,6, yaitu 0,845 > 0,6 dan untuk 

variabel Y dapat dihasilkan nilai cronbach alpha sebesar 0,861 kemudian 

dibandingkan dengan nilai 0,6 , yaitu 0,861 > 0,6.  

Maka dapat disimpulkan bahwa item angket untuk variabel X dan 

variabel Y dinyatakan reliabel atau konsisten untuk digunakan dalam penelitian. 

Kemudian penulis menyebarkan angket kepada 20 responden di Desa Sari Agung, 

maka penulis memasukan dalam bentuk angka dengan ketentuan sebagai berikut : 
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Tabel 3.4  

Skor Alternatif Jawaban Skala Likert 

Alternatif Jawaban Skor Untuk Pertanyaan 

Positif Negatif 

Selalu 5 5 

Sering 4 4 

Kadang-kadang 3 3 

Jarang  2 2 

Tidak pernah 1 1 

 

Berdasarkan hasil dari angket yang telah dikumpulkan 

ditabulasikan ke dalam bentuk tabel kemudian dipaparkan hasil jawaban 

melalui skor nilai dari setiap jawaban tersebut. Adapun hasil angket 

selengkapnya dapat penulis sajikan dalam tabel hasil angket sebagai 

berikut : 

Tabel 3.5  

Hasil Angket Pola Asuh Orang tua di Desa Sari Agung Lampung Tengah 

NO NAMA 

REMAJA 

ITEM SOAL 

X 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  AZD 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 41 

2 B 4 3 4 4 4 5 5 2 2 3 38 

3 C 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

4 NDD 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 43 

5 WNH 4 3 4 4 4 5 5 2 2 2 30 

6 ASR 4 3 4 4 4 5 5 2 2 2 37 

7 H 5 3 4 4 4 5 5 2 2 2 38 

8 DPN 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 40 

9 ODS 3 2 4 5 5 4 4 4 3 4 39 

10 MYP 4 3 4 4 4 5 5 2 2 2 37 

11  AS 4 3 4 4 4 5 5 2 2 2 37 

12 ZFA 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 47 

13 DR 4 3 4 4 4 5 5 2 2 2 33 

14 IR 4 3 4 4 4 5 5 2 2 4 39 
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15 FK 4 3 4 4 4 5 5 2 2 2 29 

16 P 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

17 SS 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 47 

18 IKS 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 41 

19 HKR 4 3 4 4 4 5 5 2 2 3 38 

20 ES 3 2 4 5 5 4 4 4 3 4 34 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai tertinggi 45 dan nilai 

terendah 29. Untuk mengkategorikan hasil angket di atas, sebelumnya 

penulis akan mencari jumlah kelas interval dengan rumus sebagai berikut :  

Interval :
𝑁𝐼𝐿𝐴𝐼 𝑇𝐸𝑅𝐵𝐸𝑆𝐴𝑅−𝑁𝐼𝐿𝐴𝐼 𝑇𝐸𝑅𝐾𝐸𝐶𝐼𝐿+1

𝐾𝐴𝑇𝐸𝐺𝑂𝑇𝐼
 

= 
49−29+1

3
 

= 3 

Selanjutnya dapat ditentukan frekuensinya, untuk lebih jelas 

penulis paparkan dalam bentuk tabel berikut ini : 

Tabel 3.6 

Daftar Pedoman Penilaian Hasil Angket Bimbingan Orang tua 

 

NO KRITERIA PENILAIAN 

ANGKET 

KATEGORI 

1 43-45 BAIK 

2 40-42 CUKUP 

3 37-39 KURANG 

 

Tabel 3.7 

Rekapitulasi Hasil Angket Bimbingan Orang tua 

 
NO NAMA 

REMAJA JUMLAH 

 

KATEGORI 

1  AZD 41 BAIK 

2 B 38 KURANG 
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3 C 42 CUKUP 

4 NDD 43 BAIK 

5 WNH 30 KURANG 

6 ASR 37 KURANG 

7 H 38 KURANG 

8 DPN 40 CUKUP 

9 ODS 39 KURANG 

10 MYP 37 KURANG 

11  AS 37 KURANG 

12 ZFA 47 BAIK 

13 DR 33 KURANG 

14 IR 39 KURANG 

15 FK 29 KURANG 

16 P 49 BAIK 

17 SS 47 BAIK 

18 IKS 41 CUKUP 

19 HKR 38 KURANG 

20 ES 34 KURANG 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui 

bahwa pola asuh orang tua untuk 20 responden yang menjadi anggota 

sampel penelitian sebanyak 5 responden atau 35 % tergolong kategori 

mendapat nilai baik, 12 responden atau 51,6% tergolong dalam kategori 

mendapat nilai kurang dan 3 responden atau 13,3% yang tergolong kategori 

mendapat nilai kurang. Dari data tersebut maka dapat dipahami pola asuh 

orang tua di Desa Sari Agung Lampung Tengah adalah Cukup. Selanjutnya 

adapun data tentang akhlak remaja di Desa Sari Agung Lampung Tengah 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.9 

Hasil Angket Akhlak Remaja di Desa Sari Agung  
NO NAMA 

REMAJA 

ITEM SOAL 

Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  AZD 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 33 

2 B 4 3 4 4 4 5 5 2 2 3 30 

3 C 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 35 

4 NDD 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 32 

5 WNH 4 3 4 4 4 5 5 2 2 2 25 

6 ASR 4 3 4 4 4 5 5 2 2 2 28 

7 H 5 3 4 4 4 5 5 2 2 2 32 

8 DPN 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 35 

9 ODS 3 2 4 5 5 4 4 4 3 4 32 

10 MYP 4 3 4 4 4 5 5 2 2 2 30 

11  AS 4 3 4 4 4 5 5 2 2 2 32 

12 ZFA 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 24 

13 DR 4 3 4 4 4 5 5 2 2 2 32 

14 IR 4 3 4 4 4 5 5 2 2 4 34 

15 FK 4 3 4 4 4 5 5 2 2 2 28 

16 P 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 38 

17 SS 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 34 

18 IKS 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 31 

19 HKR 4 3 4 4 4 5 5 2 2 3 28 

20 ES 3 2 4 5 5 4 4 4 3 4 30 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai tertinggi 35 dan nilai 

terendah 24. Untuk mengkategorikan hasil angket di atas, sebelumnya 

penulis akan mencari jumlah kelas interval dengan rumus sebagai berikut :  

Interval :
𝑁𝐼𝐿𝐴𝐼 𝑇𝐸𝑅𝐵𝐸𝑆𝐴𝑅−𝑁𝐼𝐿𝐴𝐼 𝑇𝐸𝑅𝐾𝐸𝐶𝐼𝐿+1

𝐾𝐴𝑇𝐸𝐺𝑂𝑇𝐼
 

= 
35−24+1

3
 

= 4 

Selanjutnya dapat ditentukan frekuensinya, untuk lebih jelas 

penulis paparkan dalam bentuk tabel berikut ini : 



56 

 

 

 

Tabel 3.6 

Daftar Pedoman Penilaian Hasil  

Angket Bimbingan Orang Tua 

 

NO KRITERIA PENILAIAN 

ANGKET 

KATEGORI 

1 43-45 BAIK 

2 40-42 CUKUP 

3 37-39 KURANG 

  

Daftar pedoman penilaian hasil angket bimbingan orang tua 

adalah pedoman yang digunakan untuk menentukan kriteria angket dengan 

kategori baik, cukup, maupun kurang sehingga data hasil penilaian dapat 

dijabarkan sesuai dengan frekuensinya.
32

 

Tabel 3.7  

Rekapitulasi Hasil Angket Bimbingan Orang Tua 

 
NO NAMA 

REMAJA JUMLAH 

 

KATEGORI 

1  AZD 33 BAIK 

2 B 30 KURANG 

3 C 35 CUKUP 

4 NDD 32 BAIK 

5 WNH 25 KURANG 

6 ASR 28 KURANG 

7 H 32 KURANG 

8 DPN 35 CUKUP 

9 ODS 32 KURANG 

10 MYP 30 KURANG 

11  AS 32 KURANG 

12 ZFA 24 BAIK 

13 DR 32 KURANG 

14 IR 34 KURANG 

15 FK 28 KURANG 

                                                      
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 184 
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16 P 38 BAIK 

17 SS 34 BAIK 

18 IKS 31 CUKUP 

19 HKR 28 KURANG 

20 ES 30 KURANG 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui 

bahwa akhlak anak untuk 20 responden yang menjadi anggota sampel 

penelitian sebanyak 3 responden atau 16,6 % tergolong kategori mendapat 

nilai baik, 12 responden atau 58,3 % tergolong dalam kategori mendapat 

nilai cukup dan 5 responden atau 25 % yang tergolong kategori mendapat 

nilai kurang. Dari data tersebut maka dapat dipahami akhlak remaja di desa 

Sari Agung Lampung Tengah adalah Cukup. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, penulis melakukan uji 

normalitas dan uji linieritas terlebih dahulu guna mengetahui apakah data 

yang penulis gunakan berdistribusi normal atau tidak, serta untuk 

mengetahui linear atau tidaknya. 

a. Uji Normalitas 

Dalam hal ini penulis menggunakan uji normalitas 

kolmogorov smirnov dengan dibantu program aplikasi SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions)yang penulis paparkan 

sebagai berikut :  
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Output SPSS Uji Normalitas  

Kolmogorov Smirnov One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
3,05011613 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,188 

Positive ,103 

Negative -,188 

Kolmogorov-Smirnov Z ,841 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,479 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

*jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, makaterdistri busi normal. 

Karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,479>0,05. Maka nilai reidual 

terdistribusi normal. 

Selanjutnya dasar pengambilan keputusannya yaitu, jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.3 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,916 > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pola asuh orang tua 

terhadap akhlak remaja  berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Langkah selanjutnya penulis menggunakan uji linearitas 
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yang dibantu dengan program aplikasi SPSS (Statistical Product 

and Service Solutions) untuk mengetahui bentuk hubungan antar 

variabel. 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 45,789 1 45,789 4,663 ,045
b
 

Residual 176,761 18 9,820   

Total 222,550 19    

a. Dependent Variable: AKHLAK REMAJA 

b. Predictors: (Constant), POLA ASUH ORANG TUA 

 

 

*Jika nilai sig<0,05, maka variabel x memiliki pengaruh terhadap variabel 

y. Karena nilai sig 0,045<0,05, maka variabel x memiliki pengaruh 

terhadap variabel y 

 

Dasar pengambilan keputusan untuk uji linieritas yaitu, dengan 

cara melihat nilai signifikansi pada output SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions), jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

kesimpulannya adalah terdapat hubungan linear secara signifikan antara 

variabel X dengan variabel Y. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 maka kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan yang liner 

antara variabel X dengan variabel Y.  

Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui nilai signifikansi 

deviation from linearity sebesar 0,383 > 0,05 , maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel X dan variabel Y. 

Kemudian setelah melakukan uji normalitas dan linieritas, yang 

menghasilkan data berdistribusi normal dan mempunyai hubungan yang 
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linier, maka langkah selanjutnya adalah data diolah dengan menggunakan 

teknik analisis data untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pola 

asuh orang tua terhadap akhlak anak di Desa Sari Agung Lampung 

Tengah, yang nantinya dapat digunakan sebagai langkah pembuktian 

hipotesis dalam penelitian.  

Untuk membuktikan adanya pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y maka penulis menggunakan teknik analisis data pearson 

product moment dengan dibantu program aplikasi SPSS (Statistical 

Product and Service Solutions). Setelah penulis menganalisis, maka 

memperoleh hasil output SPSS sebagai berikut : 

UJI HOMOGENITAS KEDUA VARIABEL 

Test of Homogeneity of Variances 

POLA ASUH ORANGTUA 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1,363 4 10 ,314 

 

*Jika nilai sig>0,05, maka kedua variael bersifat homogen 

 

Berdasarkan hasil output SPSS uji pearson product moment 

tersebut, untuk dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan 2 

cara yaitu, cara pertama dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel. Pada baris pearson correlation terdapat nilai r hitung sebesar 0,350, 

kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,254 dengan taraf 

signifikan 5 %.  

Kemudian dapat dilihat hasil bahwa r hitung > r tabel atau 0,350 

> 0,254. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya untuk cara kedua 
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yaitu, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka berkorelasi. 

Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak 

berkorelasi. Berdasarkan hasil pearson product moment di atas dapat 

diketahui nilai signifikansi 0,006 < 0,05 maka dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak remaja.  

interpretasi terhadap koefesien korelasi di atas dapat diperoleh 

hasil bahwa nilai r hitung berada pada antara 0,20-0,399 dengan 

interpretasi tingkat korelasi rendah . Hal ini membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap akhlak remaja di Desa Sari 

Agung Lampung Tengah dengan derajat korelasi rendah. 

Selanjutnya rendahnya derajat korelasi tersebut tentu saja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, maka penulis menggali lebih dalam 

dan melakukan interview kepada kepala Dusun di Desa Sari Agung 

Lampung Tengah. 

Kemudian perolehan data di lapangan ditemukan bahwa latar 

belakang pendidikan orang tua mempunyai kontribusi terhadap akhlak 

remaja, dimana orang tua banyak yang tidak berpendidikan formal 

sehingga cara membimbingnya akan berbeda. 

Rendahnya derajat korelasi tersebut disebabkan karena pola 

asuh dari orang tua yang lebih banyak yang tidak berpendidikan formal 

maka orang tua tidak dapat melaksanakan bimbingan terhadap anaknya 

secara maksimal. Atau kemungkinan rendahnya derajat korelasi tersebut 

disebabkan karena instrumen yang penulis gunakan belum dapat 
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memperoleh data yang diharapkan karena keterbatasan penulis. 

B. Pembahasan 

Akhlak merupakan suatu kebiasaan yang berupa adab atau tingkah 

laku yang dapat dibentuk pada usia dini. Tingkah laku atau adab yang sudah 

meresap dalam jiwa seorang remaja kemudian menjadi kepribadian. Dalam 

akhlak diajarkan bahwa seseorang untuk berbuat baik dan menghindari 

perbuatan jahat kepada Allah, Orang tua, dan lingkungan sekitar.  

Pola asuh orang tua merupakan suatu cara orang tua untuk menuntun 

anaknya agar mempunyai akhlak dan berkepribadian yang baik. Nasib dan 

masa depan anak ditentukan oleh orang tuanya, di mana orang tualah yang 

menjadi panutan anak-anak ketika akan memasuki masa dewasa. Berdasarkan 

uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa bimbingan orang tua berpengaruh 

pada akhlak anak.  

Baik atau buruknya bimbingan dari orang tua terhadap anaknya akan 

sangat berpengaruh pada akhlaknya, di mana apabila orang tua melakukan 

bimbingan kepada anak dengan baik maka akhlaknya pun akan baik. 

Berdasarkan hasil angket yang penulis peroleh di Desa Sari Agung Lampung 

Tengah dimana penulis selanjutnya menganalisis data kemudian hasil analisis 

data tersebut berdasarkan hasil perhitungan statistik yaitu tentang pola asuh 

orang tua terhadap akhlak remaja yang penulis narasikan sebagai berikut :  

Berdasarkan hasil angket pla asuh orang tua dapat diketahui bahwa 

untuk 20 responden yang menjadi anggota sampel penelitian dan sebanyak 3 

responden atau 35 % tergolong kategori mendapat nilai baik, 12 responden 
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atau 51,6% tergolong dalam kategori mendapat nilai cukup dan 5 responden 

atau 13,3% yang tergolong kategori mendapat nilai kurang.  

Oleh sebab itu dapat dipahami bahwa pola asuh dari orang tua dapat 

dikatakan cukup, karena sebanyak 10  responden atau 51,6% , pola asuh dari 

orang tua dengan kategori cukup. Sedangkan hasil angket akhlak remaja 

diketahui bahwa 20 responden yang menjadi anggota sampel penelitian 

sebanyak 3 responden atau 16,6 % tergolong kategori mendapat nilai baik, 12 

responden atau 58,3% tergolong dalam kategori mendapat nilai cukup dan 5 

responden atau 25% yang tergolong kategori mendapat nilai kurang.  

Oleh sebab itu dapat dipahami bahwa akhlak remaja dapat dikatakan 

cukup, karena sebanyak 11 responden atau 58,3% , akhlak remaja dengan 

kategori cukup. Selanjutnya penulis melakukan uji normalitas dan linearitas 

terlebih dahulu guna mengetahui apakah data yang penulis gunakan 

berdistribusi normal atau tidak dan untuk mengetahui linear atau tidaknya.  

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,916 

kemudian dibandingkan dengan nilai 0,05 yaitu 0,916 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data pola asuh orang tua terhadap akhlak remaja 

berdistribusi normal. Kemudian berdasarkan hasil uji linearitas dapat diketahui 

nilai signifikansi 0,383 > 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linear antara variabel X dan variabel Y.  

Langkah selanjutnya penulis melakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan korelasi pearson product moment dengan program aplikasi 

SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Untuk dasar pengambilan 
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keputusan dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu, cara pertama dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Pada baris pearson correlation 

terdapat nilai r hitung sebesar 0,350, kemudian dibandingkan dengan nilai r 

tabel sebesar 0,254 dengan taraf signifikan 5 %.  

Kemudian dapat dilihat hasilnya bahwa r hitung > r tabel atau 0,350 

> 0,254. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya untuk cara kedua 

yaitu, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka berkorelasi. Sebaliknya 

jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak berkorelasi.  

Berdasarkan hasil pearson product moment di atas dapat diketahui 

nilai signifikansi 0,006 < 0,05 maka dapat diketahui bahwa ada pengaruh pola 

asuh orang tua terhadap akhlak remaja di Desa Sari Agung Lampung Tengah. 

Berdasarkan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefesien 

korelasi, dapat diperoleh hasil bahwa nilai r hitung berada pada antara 0,20-

0,399 dengan interpretasi tingkat korelasi rendah . Maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh antara bimbingan orang tua terhadap akhlak anak di Desa 

Sari Agung Lampung Tengah dengan derajat korelasi rendah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat penulis simpulkan 

bahwa pola asuh orang tua berpengaruh pada akhlak remaja. Hal ini terbukti 

dari hasil analisis menggunakan korelasi pearson product moment yang 

dibantu program aplikasi SPSS, dapat diperoleh hasil r hitung sebesar 0,350, 

kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,254 dengan taraf 

signifikan 5 %.  

Kemudian dapat dilihat hasil bahwa r hitung > r tabel atau 0,350 > 

0,254. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya jika nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 maka berkorelasi. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 maka tidak berkorelasi. Berdasarkan hasil pearson product 

moment dapat diketahui nilai signifikansi 0,006 < 0,05 maka dapat diketahui 

bahwa ada pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap akhlak remaja.  

Berdasarkan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap 

koefesien korelasi, dapat diperoleh hasil bahwa nilai r hitung berada pada 

antara 0,20-0,399 dengan interpretasi tingkat korelasi rendah . maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap akhlak 

remaja  di Desa Sari Agung Lampung Tengah dengan derajat korelasi rendah. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis ingin menyampaikan 

saran saran kepada pihak terkait sebagai berikut :  
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1) Kepada orang tua  

Diharapkan agar dapat terus menjadi teladan yang baik, mengajak 

anak beraktivitas bersama, memberikan penilaian pada tindakan baik 

ataupun buruk, serta menebarkan nilai-nilai mulia di tengah keluarga 

karena semakin baik bimbingan dari orang tua yang diberikan maka 

akan semakin baik pula akhlak anak.  

2) Kepada Remaja 

Diharapkan dapat terus mempunyai akhlak yang baik seperti 

sifat jujur dapat dipercaya, dapat disenangi, pemaaf dan manis muka 

kepada setiap orang serta berbuat baik kepada sesama. 
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3. Uji Hipotesis 

B. Pembahasan 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP  

AKHLAK REMAJA   DI DESA SARI AGUNG  

LAMPUNG TENGAH 

 
1. Angket/Instrumen penelitian 1 

Angket Tentang Pola Asuh Orang Tua 

Variabel Bebas (X) Pola Asuh Orang Tua 

 

1. Identitas Responden : 

Nama          : 

Umur : 

Tanggal penyebaran : 

2. Petunjuk Pengisian Angket 

a) Isilah identitas di atas dengan lengkap dan benar 

b) Bacalah pertanyaan-pertanyaan dan alternatif jawaban dengan 

benar 

c) Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini yang sesuai dengan 

kenyataan yang ada dengan menyilang (X) yang menurut anda 

sesuai dengan keadaan anda. 

S    : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

JR   : jarang 

SJR  : Sangat Jarang 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR SJR 

1. Ketika ada seseorang yang berbuat salah dan 

hendak meminta maaf, apakah orang tua 

anda memaafkannya? 

     

2. Apakah orang tua anda berbuat baik serta 

menjaga akhlak yang baik dimanapun 

berada? 

     

3. Apakah orang tua anda mengajak menjenguk 

tetangga yang sedang  sakit? 
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4. Apakah orang tua anda memanggil ketika ada 

tamu di rumah untuk menyapa atau 

bersalaman dengan tamu? 

     

5. Apakah orang tua meluangkan waktu untuk 

mengajak bermain disekitar tempat  

tinggal? 

     

6. Apakah orang tua anda memberikan nasehat 

agar selalu berbuat baik dan membantu  

orang tua? 

     

7. Apakah orang tua menegur dan menasehati 

ketika melakukan hal yang kurang baik? 

     

8. Apakah orang tua anda tidak marahketika anda 

sdang berbohong? 

     

9. Apakah orang tua anda mengajarkan untuk 

tidak janji? 

     

10. Apakah orang tua anda mengajarkan anda 

untuk menghormati orang yang lebih tua? 
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Angket 2 : Variabel Terikat (Y) Akhlak Remaja 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR SJR 

1. Ketika anda memita tolong anak ke warung 

untuk membeli barang, apakah anak 

anda mengambil kembalian uang tanpa 

seizin orang tua? 

     

2. Ketika anak berbuat salah anda menegurnya. 

Apakah anak menyangkal atau tidak 

mengakui kesalahannya? 

     

3. Apakah anak ada bertutur kata yang baik 

kepada orang yang lebih tua? 

     

4. Ketika ada orang dalam kesusahan, apakah 

anak anda membantu orang tersebut? 

     

5. Apakah anak anda tipe anak yang tidak 

pendendam dan memaafkan orang yang 

telah berbuat tidak baik pada anak anda? 

     

6. Apabila orang tua berbuat salah, apakah 

anak anda mencelanya? 

     

7. Apakah anak anda menyapa saat bertemu 

dengan saudara, tetangga ataupun orang 

tua saat di jalan? 

     

8. Apakah anak anda ramah saat di luar 

rumah? 

     

9. Ketika ada teman yang kesusahan, apakah 

anak anda malas untuk membantunya? 

     

10. Apakah anak anda menolong orang yang 

tertimpa musibah? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

Petunjuk Observasi : 

1. Observasi ini dilakukan di Desa Sari Agung Lampung Tengah 

dengan maksud untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian. 

2. Observasi ini dilakukan di Desa Sari Agung Lampung Tengah 

dengan maksud untuk pengumpulan data penelitian tentang pola 

asuh orang tua terhadap akhlak remaja di Desa Sari Agung 

Lampung Tengah 

Lembar Observasi : 

No Aspek yang Diamati Keterangan 

1 Pembiasaan orang tua dalam menerapkan 

pembiasaan pola asuh Authoritative 

membentuk akhlak yang baik 

 

2 Latihan yang diberikan orang tua dalam 

membentuk akhlak remaja 

 

3 Keteladanan orang tua dalam menerapkan 

kepribadian yang baik pada remaja 

 

4. Pola asuh orang tua dalam membersamai 

remaja untuk membentuk akhlak yang 

islami 

 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

 

A. Petunjuk Dokumentasi 

1. Dokumentasi ditunjukan kepada Desa Sari Agung Lampung Tengah  

2. Informasi yang diperoleh dari Desa Sari Agung Lampung Tengah  

3. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pokok yang 

berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 

4. Waktu pelaksanaan dapaberubah sesuai dengan perkembangan data 

yang diinginkan . 

 

B. Dokumentasi 

No Dokumentasi yang Diperlukan Keterangan 

Ada Tidak Ada 

1 Dokumentasi tentang sejarah singkat Desa Sari 

Agung Lampung Tengah 

  

2 Visi, Misi, dan Tujuan Desa Sari Agung 

Lampung Tengah 

  

3 Sarana dan fasilitas Desa Sari Agung   
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Lampung Tengah 

4 Keadaan Guru, Staf remaja Desa Sari Agung 

Lampung Tengah 

  

5. Denah Desa Sari Agung Lampung Tengah   

 

 

 

Pembimbing 

 

 

 

Dr. Yuyun Yunita, M.Pd.I 
NIP. 19620215 199503 1 001 

Metro, 18 Maret 2024 

Mahasiswa, 

 

 

 

Nia Wulandari 

NPM. 1901011119 
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DATA ANGKET 

 

X Y 

41 33 

38 30 

42 35 

43 32 

30 25 

37 28 

38 32 

40 35 

39 32 

37 30 

37 32 

47 24 

33 32 

39 34 

29 28 

49 38 

47 34 

41 31 

38 28 

34 30 
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UJI NORMALITAS KEDUA VARIABEL 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
3,05011613 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,188 

Positive ,103 

Negative -,188 

Kolmogorov-Smirnov Z ,841 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,479 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

*jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, makaterdistri busi normal. 

Karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,479>0,05. Maka nilai reidual 

terdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS KEDUA VARIABEL 

Test of Homogeneity of Variances 

POLA ASUH ORANGTUA 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1,363 4 10 ,314 

 

*Jika nilai sig>0,05, maka kedua variael bersifat homogen 
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REGRESI LINIER SEDERHANA 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 45,789 1 45,789 4,663 ,045
b
 

Residual 176,761 18 9,820   

Total 222,550 19    

a. Dependent Variable: AKHLAK REMAJA 

b. Predictors: (Constant), POLA ASUH ORANGTUA 

 

 

*Jika nilai sig<0,05, maka variabel x memiliki pengaruh terhadap variabel y. 

Karena nilai sig 0,045<0,05, maka variabel x memiliki pengaruh terhadap variabel 

y 
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PERSAMAAN REGRESI LINIER SEDERHANA 
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DATA ANGKET VARIABELX 

 
 

NO 

  

NAMA 

  

ITEM 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  A 5 5 4 4 5 4 4 3 2 4 40 

2 B 5 5 4 2 2 5 5 2 2 5 37 

3 C 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 46 

4 D 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 47 

5 E 3 4 2 3 1 3 1 3 2 3 25 

6 F 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47 

7 G 4 3 4 3 2 3 4 3 1 5 32 

8 H 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 45 

9 I 5 5 5 5 3 5 3 4 2 5 42 

10 J 5 4 3 3 2 3 2 3 1 3 29 
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UJI VALIDITAS VARIABEL  X (dilakukan di luar sampel) 

 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOT

AL 

X1 

Pearson 

Correlat

ion 

1 
,659

*
 

,696
*
 

,404 
,58

2 

,677
*
 

,636
*
 

,326 
,30

6 
,484 ,723

*
 

Sig. (2-

tailed) 

 
,038 ,025 ,247 

,07

8 
,032 ,048 ,357 

,39

0 
,156 ,018 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X2 

Pearson 

Correlat

ion 

,65

9
*
 

1 ,472 ,520 
,56

2 

,871
**

 
,477 ,420 

,57

0 
,374 ,757

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,03

8 

 
,169 ,124 

,09

1 
,001 ,163 ,227 

,08

5 
,287 ,011 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X3 

Pearson 

Correlat

ion 

,69

6
*
 

,472 1 ,565 
,62

8 

,709
*
 

,708
*
 

,443 
,13

5 

,821
**

 
,780

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,02

5 
,169 

 
,089 

,05

2 
,022 ,022 ,200 

,71

0 
,004 ,008 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X4 

Pearson 

Correlat

ion 

,40

4 
,520 ,565 1 

,57

1 
,564 ,274 

,829
**

 

,51

0 
,416 ,747

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,24

7 
,124 ,089 

 ,08

5 
,089 ,443 ,003 

,13

2 
,232 ,013 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X5 

Pearson 

Correlat

ion 

,58

2 
,562 ,628 ,571 1 ,497 ,506 ,445 

,20

9 
,370 ,710

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,07

8 
,091 ,052 ,085 

 
,144 ,136 ,198 

,56

3 
,293 ,022 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X6 

Pearson 

Correlat

ion 

,67

7
*
 

,871
**

 

,709
*
 

,564 
,49

7 
1 

,720
*
 

,542 
,63

8
*
 

,758
*
 

,896
**
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Sig. (2-

tailed) 

,03

2 
,001 ,022 ,089 

,14

4 

 
,019 ,106 

,04

7 
,011 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X7 

Pearson 

Correlat

ion 

,63

6
*
 

,477 
,708

*
 

,274 
,50

6 

,720
*
 

1 ,405 
,48

6 

,841
**

 
,797

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,04

8 
,163 ,022 ,443 

,13

6 
,019 

 
,246 

,15

5 
,002 ,006 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X8 

Pearson 

Correlat

ion 

,32

6 
,420 ,443 

,829
**

 

,44

5 
,542 ,405 1 

,68

3
*
 

,432 ,750
*
 

Sig. (2-

tailed) 

,35

7 
,227 ,200 ,003 

,19

8 
,106 ,246 

 ,03

0 
,213 ,012 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X9 

Pearson 

Correlat

ion 

,30

6 
,570 ,135 ,510 

,20

9 

,638
*
 

,486 
,683

*
 

1 ,434 ,685
*
 

Sig. (2-

tailed) 

,39

0 
,085 ,710 ,132 

,56

3 
,047 ,155 ,030 

 
,210 ,029 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X10 

Pearson 

Correlat

ion 

,48

4 
,374 

,821
**

 
,416 

,37

0 

,758
*
 

,841
**

 
,432 

,43

4 
1 ,771

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,15

6 
,287 ,004 ,232 

,29

3 
,011 ,002 ,213 

,21

0 

 
,009 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

TOT

AL 

Pearson 

Correlat

ion 

,72

3
*
 

,757
*
 

,780
**

 

,747
*
 

,71

0
*
 

,896
**

 

,797
**

 

,750
*
 

,68

5
*
 

,771
**

 
1 

Sig. (2-

tailed) 

,01

8 
,011 ,008 ,013 

,02

2 
,000 ,006 ,012 

,02

9 
,009 

 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 JIKA R hitung > R tabel (0,632), maka item dikatakan valid.  

 jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka item soal dikatakan valid 

 

 

 

UJI RELIABILITAS 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,903 10 

 

 

*jika Cronbach's Alpha> 0,6, maka item dikatakan 

reliabel. Dikarenakan nilai Cronbach's Alpha 

0,903>0,6, maka item soal bersifat reliabel 
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  DATA ANGKET VARIABEL Y 
NO NAMA ITEM 

TOTAL     1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  A 1 1 2 3 2 1 4 2 1 4 21 

2 B 2 3 4 4 5 5 5 5 3 5 41 

3 C 1 1 5 5 5 1 5 5 1 5 34 

4 D 1 1 3 3 2 1 2 2 1 5 21 

5 E 1 1 4 3 2 1 2 2 2 4 22 

6 F 3 3 5 5 4 3 4 4 5 5 41 

7 G 1 1 4 5 5 1 2 5 1 5 30 

8 H 2 2 5 5 5 2 5 5 5 5 41 

9 I 1 1 4 5 2 1 5 5 1 5 30 

10 J 1 1 4 5 5 1 5 5 1 5 33 
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UJI VALIDITAS VARIABEL Y (diluar sampel) 

 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y1

0 

TOT

AL 

Y1 

Pearson 

Correlat

ion 

1 
,935

**
 

,506 ,302 ,340 
,737

*
 

,27

8 
,225 

,917
**

 

,30

2 
,751

*
 

Sig. (2-

tailed) 

 
,000 ,136 ,397 ,336 ,015 

,43

6 
,532 ,000 

,39

7 
,012 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y2 

Pearson 

Correlat

ion 

,935
**

 
1 ,416 ,207 ,394 

,929
**

 

,33

4 
,277 

,825
**

 

,31

0 
,772

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 

 
,232 ,567 ,260 ,000 

,34

6 
,438 ,003 

,38

3 
,009 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y3 

Pearson 

Correlat

ion 

,506 ,416 1 
,745

*
 

,631 ,264 
,34

4 

,667
*
 

,567 
,55

9 
,769

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,136 ,232 

 
,013 ,050 ,460 

,33

0 
,035 ,088 

,09

3 
,009 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y4 

Pearson 

Correlat

ion 

,302 ,207 
,745

*
 

1 
,698

*
 

,079 
,53

8 

,911
**

 
,261 

,72

2
*
 

,732
*
 

Sig. (2-

tailed) 
,397 ,567 ,013 

 
,025 ,829 

,10

8 
,000 ,467 

,01

8 
,016 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y5 

Pearson 

Correlat

ion 

,340 ,394 ,631 
,698

*
 

1 ,395 
,41

8 

,789
**

 
,326 

,60

0 
,779

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,336 ,260 ,050 ,025 

 
,259 

,23

0 
,007 ,357 

,06

7 
,008 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y6 

Pearson 

Correlat

ion 

,737
*
 

,929
**

 
,264 ,079 ,395 1 

,34

6 
,294 ,614 

,27

6 
,687

*
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Sig. (2-

tailed) 
,015 ,000 ,460 ,829 ,259 

 ,32

8 
,410 ,059 

,44

0 
,028 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y7 

Pearson 

Correlat

ion 

,278 ,334 ,344 ,538 ,418 ,346 1 ,631 ,249 
,34

6 
,643

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,436 ,346 ,330 ,108 ,230 ,328 

 
,051 ,489 

,32

7 
,045 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y8 

Pearson 

Correlat

ion 

,225 ,277 
,667

*
 

,911
**

 

,789
**

 
,294 

,63

1 
1 ,189 

,74

5
*
 

,783
**

 

Sig. (2-

tailed) 
,532 ,438 ,035 ,000 ,007 ,410 

,05

1 

 
,601 

,01

3 
,007 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y9 

Pearson 

Correlat

ion 

,917
**

 

,825
**

 
,567 ,261 ,326 ,614 

,24

9 
,189 1 

,19

0 
,712

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,003 ,088 ,467 ,357 ,059 

,48

9 
,601 

 ,59

9 
,021 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y10 

Pearson 

Correlat

ion 

,302 ,310 ,559 
,722

*
 

,600 ,276 
,34

6 

,745
*
 

,190 1 ,642
*
 

Sig. (2-

tailed) 
,397 ,383 ,093 ,018 ,067 ,440 

,32

7 
,013 ,599 

 
,045 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

TOT

AL 

Pearson 

Correlat

ion 

,751
*
 

,772
**

 

,769
**

 

,732
*
 

,779
**

 

,687
*
 

,64

3
*
 

,783
**

 

,712
*
 

,64

2
*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 
,012 ,009 ,009 ,016 ,008 ,028 

,04

5 
,007 ,021 

,04

5 

 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 Jika nilai Pearson Correlation> 0,632, maka item dinyatakan vallid 

 Jika nilai Sig. (2-tailed)<0,05, maka item dikatakan valid 
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UJI RELIABILITAS VARIABEL Y (diluar sampel) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,878 10 

 

*jika Cronbach's Alpha> 0,6, maka item dikatakan reliabel. Dikarenakan nilai 

Cronbach's Alpha 0,878>0,6, maka item soal bersifat reliabel 
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PENYEBARAN ANGKET KEPADA REMAJA WAWANCARA  DENGAN SEKERTARIS DESA 

 

 
 

 

WAWANCARA  DENGAN SEKERTARIS DESA PENYEBARAN ANGKET KEPADA REMAJA 
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